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ABSTRAK

Aini  Suhaida, 1902030058, Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Integrasi Pada Materi Relasi dan Fungsi. Skripsi:
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana pengembangan e-modul pembelajaran matematika
berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi, selain itu juga mengetahui tingkat
kelayakan serta respon siswa terhadap e-modul pembelajaran yang dikembangkan.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
model pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D melalui 3 tahapan yaitu
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Development
(Pengembangan). Pada tahap Development (Pengembangan) peneliti melakukan
uji coba produk dengan uji kelompok kecil pada siswa kelas VIII-1 MTs TPI
Medan yang berjumlah 15 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-
modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi
yang telah dikembangkan mendapat tingkat kelayakan sebesar 90% dari validator
ahli materi dengan kriteria sangat layak, 89% dari validator ahli media dengan
kriteria sangat layak dan validator ahli agama 92,5% dengan kriteria sangat layak,
sedangkan 88,53% dari angket respon siswa dengan kategori baik sekali atau
sangat menarik.

Kata Kunci: Pengembangan, E-Modul, Integrasi



KATA PENGANTAR

-

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin, Puji syukur kepada Allah SWT atas berkat
dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian ini dengan judul
“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi
Pada Materi Relasi dan Fungsi” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Sholawat
dan salam selalu tercurah kepada baginda Rasulullah SAW, keluarga, para sahabat
serta pengikut beliau hingga akhir zaman.

Dengan kesadaran dan kerendahan hati, Penulis sampaikan bahwa skripsi
ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya dukungan dan bantuan dari berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Teristimewa penulis ucapkan
terima kasih kepada Bapak tercinta Ariadi dan Ibu tercinta Umi Manja yang
telah melahirkan, mendidik, membimbing serta memberikan dukungan moril
maupun material seiring doa yang dipanjatkan beliau, begitupun Adik yang saya
sayangi Muhammad Dahfa yang senantiasa memberikan semangat dan inspirasi
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Secara khusus, Penulis mengucapkan Terima Kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M. AP selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

Vi



10.

11.

12.

13.

14.

Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M. Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M. Hum Selaku Wakil Dekan |
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Bapak Dr. Mandra Saragih, S. Pd., M.Hum selaku Wakil Dekan IlI
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Bapak Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang
telah membimbing saya dalam penulisan skripsi ini.

Ibu Indra Maryanti, S.Pd., M.Si selaku Validator I Ahli Materi dan Media.
Ibu Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd selaku Validator Il Ahli Materi dan Media.
Ibu Nadlrah Naimi, MA selaku Validator | Ahli Agama.

Bapak Zainal Arifin, S.Ag., MA selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah
Swasta Taman Pendidikan Islam (MTsS TPI) Medan.

Ibu Armiati, S.Pd selaku Guru Matematika serta Validator 111 Ahli Materi.
Ibu Nurmaida Yanti Marpaung, S.Pdl selaku Guru Al-Qur’an dan Hadits
serta Validator Il Ahli Agama.

Seluruh Staf dan Pegawai Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Teman-teman Seperjuangan Kelas B Pagi Pendidikan Matematika Angkatan

2019.

vii



Penulis berharap semoga apa yang telah dilakukan dan disampaikan, dapat
bermanfaat dan berpengaruh kearah yang lebih baik untuk kedepannya bagi
berbagai pihak, dan terima kasih kepada yang terlibat dalam penyusunan skripsi
ini semoga apa yang telah diberikan bernilai amal ibadah di sisi-Nya. Aamiin Yaa
Rabbal ‘Alamiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabaraaktuh

Medan, Februari 2024

Penulis

Aini Suhaida

viii



DAFTAR ISI

ABSTRAK e bbb nnes v
KATA PENGANTAR ...ttt vi
D i N S Y SRS iX
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah............ccoooiiiiiiiiiiiceeeeeee e 1
B. ldentifikasi Masalah............cocoiiiiiiiiiiini i 12
C. Batasan Masalah ..o e 13
D. RUMUSAN MaSaIAN ..o 13
E. Tujuan Penelitian ..o 13
F. Manfaat PENElItian .........cccoveiiiiicireieei e 14
BAB I1 LANDASAN TEORITIS ... 16
A, Kerangka TeONEIS ...cuvcuiiieiieieieieie s 16
1. E-Modul Pembelajaran.........cccooveieiiieiiniieces e 16
2. Pengertian INtegrash ......cuoeviereiiersiesieese e 26
3. Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Relasi dan Fungsi .................... 29
4. Aplikasi Relasi dan Fungsi Terintegrasi Nilai-nilai Islam................... 44
B. Penelitian REIEVAN .........ccoviiiieieieeses e 57
C. Kerangka Konseptual ...........cccooviiiiiiiiiiicieieeieeeeeee e 58
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ....ooiiie e 62



A. Lokasi dan WakKtu PENEIITIAN ......eveeeeeee et eee s 62

B. Subjek dan Objek Penelitian ..........ccccccoviviiiiiii i 62
C. Model Pengembangan ...........cocveiiiiiiiiiicieieeeeee e 62
D. Prosedur PENGemMbDANGaN ... s 63
E. Instrumen Penelitian ..o 66
F. Teknik Pengumpulan Data .........ccccooeiriininniseeeseee s 67
G. Teknik AnaliSiS DAt .........cccovveiiiiriiiiieise s 68
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 71
A, HaSI PENEIITIAN ... 71
B. PEMDENASAN ......coiiiiiicc s 94
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 97
AL KESIMPUIAN....ceei e 97
B. SAraN ... 98
DAFTAR PUSTAKA ettt 99
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Perbedaan Modul Cetak dan Modul Elektronik .............ccccovviiniinnne 18
Tabel 2.2 Tabel Nilai FUNGSI ..o 53
Tabel 2.3 Banyaknya Pemetaan pada Fungsi Korespondensi Satu-satu................ 56
Tabel 3.1 SKala LIKErT ..o 69
Tabel 3.2 Tingkat Pencapaian Validasi ANgKet ... 69
Tabel 3.3 Kriteria Persentase RESPON SISWSA.......ccovrierierierierierieniesiesiesesieseesieseens 70
Tabel 4.1 KI dan KD Materi Relasi dan FUNGSI .........coevvinneneiinenieesereesieeeen 72
Tabel 4.2 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Materi Relasi dan Fungsi .....74
Tabel 4.3 Angket Validasi Ahli Materi.........ccccovvieiiiiiiii e 76
Tabel 4.4 Angket Validasi Ahli Media ..........coceviviniiiensinneeeeesee e 78
Tabel 4.5 Angket Validasi Ahli Agama........ccccovveiiiieniie e 79
Tabel 4.6 Pedoman Skor Penilaian Para Anli..........cccocoiiiiiiinicccc, 80
Tabel 4.7 Kerangka E-MOdUL ............coviiieiiiiice e 81
Tabel 4.8 Daftar Validator E-Modul ... 85
Tabel 4.9 Hasil Validasi ANl MaLErT ........ccoiiiiiiiiiiiiiceeee e 86
Tabel 4.10 Validasi Anli MEdIa ..o 87
Tabel 4.11 Hasil ARTE AQAMA ........ccoiiiieiese e 89
Tabel 4.12 HaSIH REVISI ........ciiiiiiieiiseesces e 90
Tabel 4.13 Kisi-Kisi Angket RESPON SISWa ........coeivevierieriinicieiesesesiesesie e 92
Tabel 4.14 Pedoman Skor Penilaian Angket Respon SiSWa...........cccovvvrrieennnns 93
Tabel 4.15 Hasil RESPON SISWA .......cc.ciiiiiiiiririeniriee e 93

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Diagram Cartesius dengan Relasi “Jumlah Rakaat” ............cccoeneee. 31
Gambar 2.2 Diagram Panah dengan Relasi “Dibayar”.........c.ccccocerveiereinserieinnnnens 33
Gambar 2.3 Diagram Panah dengan Relasi “Akibat yang ditimbulkan”............... 37
Gambar 2.4 Diagram Panah dengan Relasi “Tunduk atau Patuh”......................... 43
Gambar 2.5 Diagram Panah dengan Relasi “Berbuat Baik™ ..........cccccocvieiiiinnnnn. 44
Gambar 2.6 Hustrasi Bentuk FUNGSI.......cccoviiiiiiiiiiisess s 45
Gambar 2.7 Diagram Cartesius dengan Relasi “Makanan yang dipilih”............... 47

Gambar 2.8 Diagram Panah dengan Relasi “Menerima Kitab dari Allah SWT” .49

Gambar 2.9 Diagram Panah ..o s 52
Gambar 2.10 Grafik FUNGST ..o 53
Gambar 2.11 Diagram Panah dengan Relasi “Kegunaan Organ Tubuh” .............. 56
Gambar 2.12 Bagan Kerangka Konseptual...........cccccooveiviiiiciiiiencscseseseseee s 61
Gambar 3.1 Tahap Penelitian 3D ... 63
Gambar 4.1 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi.........ccccooeveiininnenenneseeseee, 87
Gambar 4.2 Diagram Hasil Validasi Ahli Media.........cccooooeiiiiniiienneieecee, 88
Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Ahli Agama........cccocevvvviereinnnienenesesens 89
Gambar 4.4 Diagram Hasil ReSpPON SISWa........cccccereiiirinienieienesseseese e 94

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kita sedang berada di era globalisasi yang ditandai dengan era yang
berbasis teknologi. Globalisasi merupakan proses membuat manusia dapat
menjangkau manusia yang lain. Kehidupan kita tidak pernah lepas dari teknologi.
Hampir setiap kegiatan dipermudah dengan teknologi misalnya memesan
makanan, membeli pakaian, bahkan sejak bermulanya wabah Covid-19 banyak
kegiatan pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring atau dengan
menggunakan teknologi (Rohmatilahi & Dewi, 2022).

Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi memberikan pengaruh positif,
namun disisi lain dapat pula berdampak negatif bagi manusia yang tidak benar-
benar dapat memanfaatkan teknologi dengan baik. Dampak negatif dari kemajuan
teknologi yang sangat terlihat yaitu mulai lunturnya moral generasi muda
Indonesia yakni berupa nilai-nilai agama, adat dan norma sosial yang selama ini
dijunjung tinggi oleh Bangsa Indonesia. Bahkan, adakalanya hal tersebut
diabaikan demi meraih kesuksesan. Hal demikian terlihat pada tingkah laku siswa
yang semakin mencemaskan orang banyak seperti tindakan kriminal antar siswa,
pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obat terlarang, dan sebagainya. Hasil
survei dari 33 provinsi di Indonesia tahun 2008 antar sekolah di DKI Jakarta

mencapai 0,08% atau sekitar 1.318 siswa (Yustinaningrum et al., 2020).



Moralitas siswa yang menurun merupakan dampak langsung dari pergeseran
nilai yang memudarkan budaya dan norma masyarakat. Karena itu, pergeseran
dan benturan nilai merupakan tantangan pendidikan nilai dalam konteks
pendidikan nasional (Hamidah & Susilawati, 2023).

Pendidikan pada dasarnya merupakan hal yang sangat penting bagi manusia.
Mengacu pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Firdaus, 2018a).

Dari penjelasan UU RI di atas, dapat diartikan bahwa pemerintah telah
menekankan pentingnya pendidikan karakter bagi siswa. Pendidikan karakter
adalah pendidikan yang dilakukan untuk membentuk kepribadian seseorang agar
menjadi pribadi yang baik. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk
manusia yang bermoral, cerdas dan rasional, inovatif dan suka bekerja keras,
optimis dan percaya, serta berjiwa patriot. Dikatakan bahwa titik tekan pada
pendidikan karakter ada pada permasalahan akhlak, sikap, perilaku, dan
kepribadian. Dengan demikian, tugas pendidikan karakter adalah

menginternalisasikan hal tersebut pada siswa melalui kegiatan pembelajaran.



Pendidikan karakter bertujuan untuk melahirkan manusia yang beriman dan
bertakwa melalui pembelajaran di sekolah. Maka, upaya yang dapat dilakukan
untuk mendukung hal tersebut yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam pembelajaran, salah satunya melalui pembelajaran matematika. Seperti
yang diungkapkan (Nihayati dalam Wulantina, 2022) bahwa perlu adanya
integrasi nilai-nilai agama ke dalam proses pembelajaran. Integrasi yang
dimaksud adalah pembauran nilai-nilai Islam dengan keilmuan matematika ke
dalam kehidupan sehari-hari tanpa menghilangkan kaidah dari kedua keilmuan
tersebut.

Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai yang berasal langsung dari Al-Qur’an dan
Hadits serta sangat penting bagi umat Islam dalam pendidikan nilai. Oleh karena
itu, nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran
matematika dan nilai-nilai keislaman juga dapat dimasukkan ke dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung dalam nuansa Islam.
Nilai-nilai keislaman apabila ditanamkan kepada peserta didik akan berdampak
baik dalam membentuk karakter peserta didik. Karena pada dasarnya nilai-nilai
keislaman atau ilmu agama Islam sangat berpengaruh untuk mendukung
pembentukan karakter peserta didik (Ariningsih & Amalia, 2020).

Matematika dipelajari pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Bagi sebagian siswa menganggap matematika
adalah pelajaran yang sulit dipelajari, padahal sejatinya Allah SWT telah

memberikan petunjuk bagi manusia melalui Q.S Al-Bagarah (2) Ayat 185:
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. ”

Berdasarkan isi kandungan ayat di atas tentang perintah berpuasa di Bulan
Ramadhan yakni Sesungguhnya Allah memberikan kemudahan dan tidak
menghendaki kesukaran agar kalian tidak terpaksa atau pun mengalami bahaya,
sehingga Allah memberi rukhsah kepada kalian berupa kebolehan tidak berpuasa
bagi yang sakit atau dalam perjalanan.

Hal tersebut di atas, bahwa tidak ada pelajaran yang sulit selama Allah SWT
akan memberikan kita kemudahan di dalamnya, termasuk dalam pelajaran
matematika. Hal lain siswa beranggapan bahwa belajar matematika cenderung
hanya pada hitungan dan menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Padahal,
matematika adalah ilmu universal yang mencakup semua ilmu pengetahuan baik
dalam bidang sains, sosial, ekonomi dan ilmu lainnya tanpa terkecuali ilmu
agama. Sebagai salah satu contoh matematika berperan dalam ilmu agama
diantaranya adalah (1) Perkara Shalat, yakni dengan itu manusia mengenal jumlah
waktu shalat dalam satu hari satu malam dan jumlah rakaat shalat; (2) Saat
membaca Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat ayat, nomor juz, dan nomor surat.
Hal ini menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur’an telah mengenalkan konsep-

konsep bilangan (Firdaus, 2018b).



Al-Qur’an adalah pedoman hidup umat Islam dan di dalamnya selain kaya
akan aqgidah, syariah dan akhlak, Al-Qur’an juga kaya akan ilmu pengetahuan.
Agama Islam memerintahkan agar umatnya wajib menuntut ilmu.

Hal ini disebutkan dalam Q.S Al-Mujadilah (58) Ayat 11:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Bahwa berdasarkan isi kandungan ayat di atas dipahami bahwa orang-orang
yang mempunyai derajat yang paling tinggi disisi Allah ialah orang yang beriman
dan berilmu. llmunya itu diamalkan dengan yang diperintahkan Allah kepada
Rasul-Nya. Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui semua
yang dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan
memberi balasan yang adil sesuai perbuatan yang dilakukannya (Hamka dalam
Amanda & Ayuningtias, 2023).

Oleh karena itu, sebagai umat Islam, kita harus senantiasa berusaha untuk
meningkatkan pengetahuan dan kualitas diri agar dapat memperoleh keberkahan
dan keutamaan di dunia dan akhirat. Biasanya, apabila orang Islam berbicara

tentang ilmu, maka yang dimaksudkan adalah ilmu-ilmu agama, akan tetapi



mereka juga menggolongkannya kedalamnya ilmu-ilmu yang lain (Ahmad dalam
Amanda & Ayuningtias, 2023). Hal tersebut juga disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh lbnu Majah “Menuntut ilmu itu wajib bagi muslimin dan
muslimat”. llmu hakikatnya berasal dari Allah SWT dan akan kembali kepada
Allah pula. Ilmu yang telah diserap kemudian diolah sedemikian hingga agar ilmu
tersebut dapat meningkatkan iman pemiliknya.

Sebagaimana yang telah diketahui dan dipahami di atas, manusia berpotensi
untuk menguasai ilmu pengetahuan. Pembelajaran matematika dapat membentuk
logika berfikir bukan hanya sekedar berhitung. Namun, harus diingat pada
dasarnya sifat dari matematika itu abstrak dan tidak nyata karena terdiri dari
simbol-simbol. Dengan demikian, matematika sebagai ilmu pengetahuan bisa
digunakan sebagai pendekatan dalam menjelaskan beberapa penjelasan dalam
ajaran islam (Nasrudin dalam Ekawati et al., 2019).

Data Pusat Penilaian Pendidikan Kemdikbud (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan) menunjukkan pada Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK)
tahun 2019 Matematika memiliki rata-rata capaian nilai terendah dari keempat
mata pelajaran yang diuji yaitu sebesar 46,19, sedangkan Bahasa Indonesia
memiliki rata-rata capaian nilai sebesar 66,12, Bahasa Inggris 50,96 dan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) sebesar 49,43 (Putri et al., 2023). Kesulitan belajar
matematika peserta didik dipengaruhi oleh 2 faktor, yang pertama faktor internal
(dari dalam) yang terdiri dari perilaku siswa dalam belajar, minat belajar, motivasi
belajar dan kemampuan panca indera siswa. Faktor yang kedua yaitu faktor

eksternal (dari luar) yang terdiri dari strategi dan media pembelajaran, sumber ajar



yang diaplikasikan, lingkungan keluarga serta sekolah. Oleh karena itu pendidik
atau guru perlu berupaya untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa.

Pendidik yang profesional adalah yang mampu menjadi mata air bagi
peserta didiknya dari kehausan akan ilmu pengetahuan, serta mampu memberikan
huswah (teladan) dalam proses pembelajaran di sekolah. Pendidik yang
berkualitas akan melahirkan peserta didik yang berkualitas, yakni peserta didik
yang beriman dan bertakwa. Dalam Q.S Al-Bagarah (2) ayat 2:

(v ol 5% a8 L85 Y cad ey
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa. ”

Berdasarkan ayat ini, jelaslah bahwa kitab Al-Qur’an tidak ada satu
keraguan pun di dalamnya sebagai pedoman bagi orang-orang yang bertaqwa
serta pedoman dalam segala bentuk kehidupan manusia secara umum dan
khususnya untuk pedoman dalam pembelajaran di sekolah, agar proses
pembelajaran berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas dapat diperoleh melalui
proses mengintegrasikan nilai- nilai islam (nilai yang berbasiskan Al-Qur’an dan
Hadits) ke dalam proses pembelajaran matematika di sekolah (Usmadi et al.,
2022).

Pengintegrasian konsep matematika dengan nilai-nilai keislaman sangat
penting diterapkan sebagai cara pembentukan karakter bangsa. Sehingga, perlu
dikembangkan secara terus menerus analisa materi matematika dengan

mengaitkan ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an maupun dengan kaidah



akhlak dan sikap yang islam tanamkan yang pelajarannya dapat diambil oleh
seluruh umat manusia.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika di MTsS TPl Medan ditemukan beberapa masalah diantaranya yaitu
siswa kurang menyukai pelajaran matematika karena dianggap sulit dipahami
karena banyak rumus dan perhitungan yang membosankan, siswa tampak bermain
dan berbicara dengan temannya pada saat guru menjelaskan materi pelajaran. Hal
tersebut disebabkan pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah serta
guru belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam belajar yang demikian
karena masih kurangnya pengetahuan terhadap ICT dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya, bahan ajar sudah cukup tersedia yaitu baik berbentuk Buku Cetak,
Lkpd (Lembar Kerja Peserta Didik) maupun modul. Namun modul pembelajaran
yang digunakan masih berupa modul cetak sehingga menyebabkan siswa masih
merasa kesusahan dalam memahami konsep materi pelajaran, modul cetak cepat
bosan dipelajari sehingga dalam kegiatan pembelajaran belum optimal. Selain itu,
pengembangan e-modul yang terintegrasi nilai-nilai islam belum pernah
dikembangkan oleh guru. Sementara penerapan nilai islam di madrasah itu hanya
berupa pembiasaan atau kegiatan rutin yang dilakukan seperti giraat qur’an,
pembacaan yasin, shalawat, membaca surah pendek serta praktek ibadah shalat
sunnah, dan lainnya. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu harus dilakukan
pembaruan terhadap sumber belajar seperti e-modul sebagai pendukung buku-
buku yang sudah ada sehingga akan membuat peserta didik lebih tertarik dapat

memahami materi matematika.



Dengan melihat hasil Data Pusat Penilaian Pendidikan Kemdikbud
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) dan observasi di madrasah
diperlukannya mutu perbaikan kualitas pembelajaran yakni dengan merancang
atau mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar (Instructional materials) adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis
materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, prinsip , prosedur),
keterampilan, dan sikap atau nilai (Harahap et al., 2022). Bahan ajar adalah
komponen yang penting dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar diperuntukkan
guru dan siswa untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Bahan
pelajaran dapat disusun dalam beragam format sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik bahan pelajaran yang disajikan.

PP No0.19 Tahun 2005 hal. 20, disebutkan bahwa guru diharapkan
menyiapkan bahan ajar, yang kemudian disahkan dengan Peraturan Menteri
Pendidikan (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses, yang
mengatur antara lain: perencanaan proses pembelajaran, yang bagi pendidik pada
satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Bahan pembelajaran merupakan salah satu unsur rencana pembelajaran.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar sebagai
sumber belajar (Depdiknas dalam Razak et al., 2023).

Pesatnya perkembangan kecanggihan ICT/TIK dalam pembelajaran tentu
tidak bisa diabaikan. Pemanfaatan ICT ini mampu meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pembelajaran (Simamora et al., 2020). Pemanfaatan ICT juga
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mempermudah seorang guru dalam menjelaskan materi dan contoh-contoh soal
(Auliah et al., 2020). Menurut (Al Farisyi et al., 2018) dan (Indariani et al., 2018)
menambahkan jika interaksi dilakukan secara langsung yang terjadi lewat gambar,
suara, video, dan soal-soal yang interaktif di dalam bahan ajar digital akan
membuat peserta didik lebih tertarik untuk mempelajarinya. Selain itu, dengan
penggunaan ICT motivasi dan minat siswa dapat dibangkitkan, pemahaman dapat
ditingkatkan, materi atau data tersaji dengan menarik dan terpercaya, data
ditafsirkan dengan mudah, dan informasi disampaikan secara padat (Hariyono &
Darnoto dalam Andyny & Panggabean, 2021). Maka dari itu, salah satu bentuk
pemanfaatan pembelajaran dengan ICT dalam pembelajaran matematika yaitu
Electronic Module atau dikenal dengan sebutan E-Modul.

Modul elektronik (E-Modul) merupakan pengembangan modul cetak dalam
bentuk digital yang banyak mengadaptasi dari modul cetak (Hidayati Azkiya et
al., 2022). E-Modul adalah bahan ajar dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks,
gambar, ataupun keduanya yang berisi materi disertai dengan simulasi yang dapat
dan layak digunakan dalam pembelajaran peserta didik (Herawati & Mubhtadi,
2018). Bahan ajar e-modul dilengkapi petunjuk untuk belajar mandiri, sehingga
siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya. Manfaat penggunaan e-modul
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran antara lain, dapat menambah
dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam kelas, dapat merangsang
untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih lanjut. Selain itu modul elektronik
ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang efisien,

efektif, dan interaktif. Keberadaan e-modul diharapkan dapat menjadi salah satu
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sumber belajar baru bagi siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajarnya.

Penelitian dan pengembangan tentang modul telah banyak dilakukan oleh
peneliti terdahulu diantaranya: “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Pada Materi Statistika Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman” oleh (Ekawati et al.,
2019). Hasil penelitian tersebut adalah modul matematika terintegrasi nilai-nilai
keislaman layak, menarik dan efektif untuk digunakan peserta didik. Bahan ajar
yang dikembangkan adalah berupa modul dalam bentuk cetak. Maka peneliti akan
mengembangkan modul dalam bentuk digital atau modul elektronik yang dapat
diakses secara daring dan digunakan dimana saja menggunakan Handphone dan
perangkat lainnya. Model pengembangan penelitian yang digunakan adalah model
Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah, sedangkan peneliti akan menggunakan
model pengembangan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang
dimodifikasi menjadi 3 tahap. Penelitian selanjutnya dengan judul
“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Nilai-Nilai
Keislaman Pada Materi Perbandingan Di Smp Raudlatut Tholabah oleh (Putri et
al., 2023). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa E-Modul ini valid dan
praktis dapat digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Materi
pelajaran matematika adalah materi perbandingan, sedangkan peneliti memilih
materi relasi dan fungsi.

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah ada sebelumnya
dalam penelitian ini mengembangkan e-modul pembelajaran matematika dengan

keterbaruan yang dikembangkan berupa e-modul pembelajaran matematika
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terintegrasi nilai-nilai islam melalui sekolah yang memilki visi dan misi secara
islam. Dengan adanya e-modul ini diharapkan siswa dapat mengetahui hubungan
matematika dengan nilai-nilai islam, Hal tersebut selaras dengan penelitian oleh
(Hikmah & Hagqiqi, 2021) bahwa e-modul matematika terintegrasi nilai-nilai islam
berbasis pendekatan saintifik pada materi aljabar dapat memotivasi belajar siswa,
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan kognitif peserta didik (Andriani et al.,
2021). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian dengan
judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi

Pada Materi Relasi dan Fungsi”.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Mulai lunturnya moralitas (akhlak) siswa.
2. Pembelajaran konvensional yang dilaksanakan masih belum banyak
membantu siswa memahami konsep yang dipelajarinya.
3. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami sehingga minat
dan motivasi belajar siswa masih kurang dalam mata pelajaran matematika.
4. Kurangnya pemanfaatan ICT/TIK dalam pembelajaran yakni guru belum
pernah mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul yang terintegrasi nilai-

nilai Islam.
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C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi cakupan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah
dan tidak menyimpang dari permasalahan yang dikaji, yaitu sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang digunakan pada penelitian adalah Electronic Module (E-
Modul).
2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Relasi dan Fungsi Pada
Siswa SMP/Mts Kelas VIII Semester 1.

3. E-Modul berbasis ICT/TIK.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah dikemukakan, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrasi pada materi relasi dan fungsi?
2. Bagaimana tingkat kelayakan e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrasi pada materi relasi dan fungsi?
3. Bagaimana respon siswa terhadap e-modul pembelajaran matematika

berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengembangkan bahan ajar digital yaitu e-modul pembelajaran matematika

berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi.
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2. Mengetahui kelayakan e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi
pada materi relasi dan fungsi.

3. Mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi yang telah

dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Sebagai alternatif bahan ajar yang mandiri dan mampu membantu
guru dalam aktivitas belajar mengajar dikelas.

2) Dapat membantu menanamkan nilai-nilai islam pada diri siswa
melalui e-modul yang dikembangkan.

b. Bagi Siswa

1) Dengan adanya e-modul ini dapat membentuk siswa Yyang
berkarakter dan berakhlak mulia.

2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar
matematika dan memperkaya pengetahuan agama islam melalui
penyajian materi, contoh soal maupun latihan soal yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

3) Siswa dapat mempelajari materi secara berulang serta dapat

digunakan di luar kelas atau proses pembelajaran.
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c. Bagi Sekolah
1) Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran
matematika di sekolah yang bersangkutan.
2) Diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang dapat
dimanfaatkan sekolah dalam proses pembelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan tentang mengembangkan Electronic Module (E-
Modul) matematika untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan dan mengasah Kreativitas peneliti dan pembaca mengenai

Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. E-Modul Pembelajaran
a. Pengertian E-Modul

Modul memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran. Siswa
mempunyai kesempatan melatih diri belajar secara mandiri, siswa dapat
mengekspresikan cara belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya
dan siswa berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan
mengerjakan latihan yang disediakan didalam modul (Mulyasa dalam Haristah
etal., 2019).

Dalam dunia pendidikan saat ini, terdapat 2 jenis modul yang kini banyak
dikembangkan yaitu modul elektronik dan modul cetak. Modul elektronik atau
Electronic Module (E-Modul) merupakan sebuah bentuk penyajian bahan
belajar mandiri yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran
terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam
format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program (Sugianto dalam
Puspitasari, 2019).

E-Modul merupakan modul dengan format elektronik yang dioperasikan
dengan menggunakan komputer yang dapat menampilkan gambar, teks,

animasi, video. E-modul dapat menyajikan informasi secara terstruktur,

16
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menarik serta memiliki tingkat interaktifitas yang tinggi. Proses pembelajaran
tidak lagi bergantung pada instruktur sebagai satu-satunya sumber informasi.
E-modul juga dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dari
materi yang disampaikan oleh guru bersangkutan. Bahan ajar yang berbentuk
modul virtual dasar teknik digital mendapatkan penilaian positif, dikarenakan
materi pembelajaran menjadi sangat mudah dipahami oleh siswa. Selain itu
pengoperasian e-modul ini sangat mudah. Unsur musik dan animasi dinilai
dapat meningkatkan motivasi, minat, aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif
para siswa (Florentina Turnip & Karyono, 2021).

Masing-masing dari jenis modul ini  memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Kelebihan e-modul adalah dapat mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu sehigga dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. E-Modul dapat
diakses melalui media elektronik atau internet oleh Ummah dalam (Dwi et al.,
2023). Keunggulan penggunaan e-modul pembelajaran adalah : (1) Dapat
menumbuhkan  motivasi bagi peserta didik. (2) Adanya evaluasi
memungkinkan guru dan peserta didik mengetahui mana bagian yang belum
tuntas atau sudah tuntas. (3) Bahan pelajaran dapat dipecah agar lebih merata
dalam satu semester. (4) Bahan belajar dapat disusun sesuai dengan tingkatan
akademik. (5) Modul dapat dibuat lebih interaktif dan dinamis dibanding
modul cetak yang sifatnya lebih statis. (6) Dapat menggunakan video, audio,
dan animasi untuk mengurangi unsur verbal modul cetak yang tinggi (Laili

dalam Mutmainnah et al., 2021). Adapun kelemahan e-modul yaitu kurang
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memadai perangkat pembelajaran seperti komputer atau alat elektronik lainnya
(Qoridatullah et al., 2021).
Perbedaan modul cetak dan e-modul dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan Modul Cetak dan Modul Elektronik (E-Modul)

E-Modul (Modul Elektronik) Modul Cetak

Format elektronik (dapat berupa file,

doc, exe, .swf, dll) Format berbentuk cetak (kertas)

Ditampilkan menggunakan
perangkat elektronik dan software
khusus (Laptop, Pc, HP, Internet)

Tampilannya berupa kumpulan
kertas yang tercetak

Berbentuk fisik untuk membawa

Lebih praktis untuk dibawa barang dibutuhkan ruang untuk
meletakkan
Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal
Tahan lama dan tidak lapuk dimakan | Daya tahan kertas terbatas oleh
waktu waktu

Tidak perlu menggunakan sumber

Menggunakan sumber daya tenaga daya khusus untuk

listrik

menggunakannya
Dapat dilengkapi dengan audio atau | Tidak dapat dilengkapi audio atau
video dalam penyajiannya video dalam penyajiannya

Sumber: (Setiarini et.al dalam Mutmainnah et al., 2021)

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa E-Modul
Pembelajaran adalah modul atau bahan ajar digital dengan paduan beberapa
unsur terdiri dari gambar, teks, animasi, audio maupun video yang kemudian
hasilnya dapat di akses melalui media elektronik atau internet dengan
menggunakan komputer, Laptop, HP, dan sejenisnya. E-Modul pembelajaran
ini dapat dijadikan alat bantu pembelajaran yang baik serta dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman kognitif yang dimilikinya serta tidak

bergantung lagi pada satu-satunya sumber informasi yaitu guru.
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b. Karakteristik E-Modul

Karakteristik yang dimiliki modul sama seperti karakteristik yang
terdapat pada e-modul menurut (Rahdiyanta dalam Fauzan, 2021)
menyebutkan ada 5 karakteristik modul yaitu:

1) Instruksi diri (Self Instruction)

Modul harus diatur sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menggunakannya sendiri untuk belajar. Instruksi modul harus sejelas mungkin.
Selain itu, modul harus memenuhi minimal 10 kriteria dikatakan instruksi diri
sendiri (Self Instruction) yakni sebagai berikut:

a. Hendaknya memuat Tujuan pembelajaran yang jelas, Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

b. Berisi materi pelajaran yang disusun dalam unit-unit kegiatan yang
spesifik, tujuannya adalah agar materi pelajaran tersebut dapat dipelajari
secara tuntas.

c. Penyajian materi pokok dapat dibuat lebih jelas dengan menggunakan
contoh dan ilustrasi gambar.

d. Memuat soal-soal latihan terkait materi pelajaran, tugas terstruktur,
maupun yang sejenis untuk mengukur kemampuan peserta didik.

e. Kontekstual, artinya materi yang disajikan terkait langsung dengan
lingkungan peserta didik dan sesuai dengan apa yang dihadapi olehnya.

f. Bahasa yang digunakan harus komunikatif dan dapat dimengerti.

g. Setelah penyampaian materi pembelajaran, terdapat ringkasan.
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h. Ada tes atau instrumen penilaian yang bisa diselesaikan sendiri (Self
Assessment).

i. Disediakan umpan balik atas penilaian mandiri peserta didik, umpan
balik itu penting sebagai alat ukur penguasaan peserta didik terhadap
materi pelajaran.

j. Disajikan referensi dan data tambahan yang relevan dengan materi
pelajaran.

2) Mandiri (Self Contained)

Modul bisa disebut mandiri bila semua unsur materi pelajaran sudah ada
di dalamnya. Tujuannya memberikan kesempatan peserta didik untuk
mempelajari materi pembelajaran secara keseluruhan, karena materi pelajaran
telah dikemas secara utuh menjadi satu kesatuan. Modul dibagi dan dipisahkan
secara menyeluruh sehingga tidak ada materi yang terlewatkan atau bahkan
tidak diletakkan sebagaimana mestinya.

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Modul ini tidak tergantung pada sumber pengajaran lainnya. Dia bisa
berdiri sendiri. Siswa dapat menggunakan modul untuk mempelajari materi
secara mandiri, menyelesaikan tugas, mengevaluasi, dan mengukur
kemampuannya.

4) Adaptif
Modul hendaknya adaptif. Artinya modul harus menyesuaikan diri

dengan perkembangan zaman sehingga tidak ketinggalan zaman. Modul bisa
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mengadopsi setiap perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. Modul bersifat
luwes, artinya dapat dibuat untuk memenuhi kebutuhan saat ini.
5) Mudah Digunakan (User Friendly)

Modul hendaknya termasuk kategori user friendly atau mudah
digunakan. Informasi yang digunakan hendaknya jelas, instruksinya juga harus
jelas. Tujuannya adalah mempermudah peserta didik dalam menggunakannya

sebagai rujukan dalam belajar.

¢. Komponen E-Modul
Adapun komponen yang terdapat dalam modul elekteronik (E-Modul)
menurut (Sungkono dalam Prihatiningtyas & Sholihah, 2020) yaitu:

1) Tinjauan Mata Pelajaran, yang mengacu pada penjelasan tentang pokok
isi mata pelajaran yang mencakup definisi mata pelajaran, manfaat mata
pelajaran, kompetensi dasar, bahan ajar yang mendukung dan petunjuk
belajar;

2) Pendahuluan, yang memberikan gambaran singkat tentang isi e-modul,
indikator, pengetahuan dan kemampuan yang diajarkan sebelumnya, dan
penerapan urutan kegiatan pembelajaran dan panduan modul;

3) Kegiatan Belajar, yang memuat materi yang akan dipelajari peserta didik.
Materi yang dibuat harus sistematis agar peserta didik dapat
mempelajarinya dengan mudah. Dalam kegiatan pembelajaran, uraian
tentang isi pelajaran dimulai dengan penjelasan, diikuti dengan contoh,

dan kemudian menyertakan gambar, bagan, atau grafik yang sesuai.
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Materi modul terdiri dari dua elemen: uraian dan contoh. Uraian
disajikan secara naratif yang berupa fakta, konsep, teori dan lainnya,
sedangkan contoh yaitu benda, ilustrasi, gambar, dan lainnya dengan
tujuan agar peserta didik dapat lebih memahami fakta, konsep, teori, nilai
dan lainnya yang ada pada penjeleasan uraian;

4) Latihan, yaitu membantu siswa meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan konsep, fakta, teori, prosedur, dan topik lainnya sehingga
mereka dapat menguasai konsep yang dipelajarinya. Latihan biasanya
berada di sela-sela uraian materi atau pada akhir uraian. Salah satu
prinsip dari latihan adalah dapat membuat siswa berpikir dan berpikir
Kritis;

5) Rambu-rambu jawaban latihan, yaitu hal-hal yang harus diperhatikan
oleh peserta didik dalam menjawab. Tujuannya adalah agar peserta didik
dapat terarah dan tidak menyimpang dalam menjawab latihan serta dapat
mencapai kompetensi yang diharapkan;

6) Rangkuman, yaitu isi pokok dari uraian materi yang dipelajari dari suatu
modul, dengan tujuan agar dapat menyimpulkan dan tidak terjadi
kesalahpahaman konsep atas apa yang telah dipelajari oleh peserta didik.
Dalam membuat rangkuman, terdapat beberapa ketentuan yaitu berisikan
isi pokok dari materi, penjelasan yang berurutan, ringkas, mudah
dipahami, dapat meyakinkan pemahaman pembaca, dan menggunakan

bahasa yang mudah dipahami dan baku;
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7) Tes Formatif, yaitu ujian yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran
dengan tujuan untuk mengukur pemahaman atau penguasaan siswa
terhadap materi. Pembuatan tes formatif memiliki beberapa syarat, yaitu
mengukur tujuan kompetensi dan indikator yang akan dicapai, materi
pada tes yang diberikan masuk akal (logis) dari pertanyaan maupun
pilihan jawabannya, jumlah tes harus sesuai dengan syarat penulisan;

8) Kunci jawaban tes formatif dan tindak lanjut. Untuk mencegah siswa
melihat atau menyalin kunci jawaban yang ada, kunci jawaban terletak di
akhir halaman kegiatan belajar siswa. Tindak lanjut berisikan kegiatan
lanjutan yang harus dilakukan oleh peserta didik setelah menerima hasil
dari tes formatifnya, seperti melanjutkan mempelajari kegiatan belajar
selanjutnya jika mencapai tingkat penguasaan yang ditentukan atau
mengulang kembali kegiatan belajar jika masih kurang menguasai
kegiatan belajar sebelumnya (tidak sesuai dengan hasil capaian yang

diharapkan).

d. Tujuan Penulisan E-Modul
Menulis modul memiliki beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut
sebagaimana yang dikutip oleh (Marto, 2021):
1) Memperjelas dan menyederhanakan penyajian pesan agar tidak terlalu
verbal.
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan tenaga akal, baik peserta

belajar maupun guru/instruktur.
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3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan
motivasi dan semangat belajar; mengembangkan kemampuan
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar atas keinginan sendiri
sesuai dengan keterampilan dan minatnya.

4) Memungkinkan peserta didik untuk menilai atau mengukur sendiri hasil

belajarnya.

e. Langkah-langkah Menyusun E-Modul
Dalam menyusun modul ada beberapa langkah yang harus dilalui sebagai
mana yang dikutip oleh (Rahdiyanta dalam Fauzan, 2021) menyebutkan ada 6
langkah dalam penyusunan modul yaitu:
1) Analisis Kebutuhan
Salah satu hal yang bisa dilakukan dalam analisis kebutuhan adalah
dengan menganalisis silabus dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
yang digunakan oleh lembaga tertentu. Dari kedua hal tersebut,
pengembangan akan mengetahui beberapa informasi terkait isi materi
pelajaran, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran,
penilaian yang digunakan, dan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran.
2) Desain
Dari hasil analisis kebutuhan, pengembangan bisa menjadikannya
dasar dalam mendesain modul yang diinginkan. Dalam mendesain modul

pengembang harus menetapkan kerangka bahan pembelajaran yang akan
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dibuat, menetapkan tujuan pembelajaran yang diinginkan, menetapkan
langkah-langkah pembelajaran, menentukan tugas yang akan dilakukan, dan
menentukan instrumen penilaian yang akan diterapkan.
3) Implementasi

Implementasi modul yang akan dikembangkan harus sesuai dengan
alur yang telah didesain dan ditetapkan dalam modul. Dalam
mengimplementasikan modul, hendaknya memperhatikan materi, alat,
media, sekenario pembelajaran, dan lingkungan belajar. Harapannya adalah
agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.
4) Penilaian

Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa belajar dengan menggunakan modul. Penilaian yang
dilakukan hendaknya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam modul.
Untuk mencapai tujuan yang diberikan, proses pemilihan instrumen
penilaian harus terstruktur dengan baik.
5) Evaluasi Yang Memuat Validasi

Penting untuk mengevaluasi modul yang dikembangkan. Analisis ini
dapat dilakukan secara berkala. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan penggunaan modul dan memperbaiki kekurangan yang ada.
Dalam mengevaluasi sebuah modul memerlukan tenaga ahli untuk
memvalidasinya. Validasi tersebut bisa terkait dengan materi maupun media
dengan melibatkan tenaga ahli. Hasil validasi yang diperoleh dijadikan

rujukan dan masukan untuk memperbaiki modul yang telah dihasilkan.
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6) Jaminan Kualitas

Agar hasil modul bisa dipertanggungjawabkan, maka harus terus
menjamin kualitasnya dengan baik. Jaminan kualitas tersebut salah satunya
adalah dengan memperbaiki modul berdasarkan hasil validasi dan evaluasi

dari tim ahli.

2. Pengertian Integrasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan integrasi
merupakan pembauran atau penyatuan dari unsur-unsur yang berbeda sehingga
menjadi kesatuan yang utuh atau bulat (Imamuddin et al., 2020). Integrasi adalah
salah satu bentuk interaksi antara agama dan ilmu pengetahuan. Dalam integrasi,
agama menyumbangkan ajarannya pada ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan
memberikan pengetahuannya pada agama (Jalaluddin Rahmat dalam Ramadanti,
2020).

Integrasi nilai dalam pembelajaran atau pendidikan merupakan proses
bimbingan melalui suri tauladan pendidikan yang berorientasikan pada
penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama,
budaya, etika dan estetika menuju pembentukan peserta didik yang memiliki
kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh,
berakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan
Negara (E, Sumantri dalam Ramadanti, 2020).

Nilai-nilai keislaman merupakan bagian dari nilai material yang terwujud

dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam merupakan
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suatu ukuran atau patokan dimana manusia bersikap sesuai dengan ajaran-ajaran
Islam dalam Al-Qur’an dan Hadist. Nilai-nilai Islam bersifat mutlak
kebenarannya, universal dan suci. Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi
rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui
subyektifitas golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi sosial (Safii & Kurniawan,
2020).

Dalam konteks pembelajaran matematika, integrasi nilai islam dalam
pembelajaran matematika berarti memadukan nilai Islam ke dalam pembelajaran
matematika sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Dalam hubungannya
dengan konteks pendidikan nilai, integrasi nilai Islam diharapkan dapat membantu
terwujudnya tujuan pendidikan nilai yaitu membantu siswa dalam memahami
nilai-nilai serta mampu menempatkan secara integral dalam kehidupannya.
Pendidikan nilai tidak hanya merupakan program khusus yang diajarkan melalui
sejumlah mata pelajaran, tetapi mencakup pula keseluruhan proses pendidikan.
Dalam hal ini, yang menanamkan nilai kepada peserta didik bukan saja guru
pendidikan nilai dan moral serta bukan saja pada saat mengajarkannya, melainkan
kapan dan di manapun (Kuntowijoyo dalam Ramadanti, 2020).

Dalam konsep pembelajaran matematika khususnya integrasi matematika
dan Al-Qur’an merupakan sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang
dapat digunakan dalam mengajar matematika pada jenjang pendidikan dasar,
menengah, atau tinggi. Akhir-akhir ini telah dikembangkan review model
integrasi yang dirumuskan oleh (Abdussakir dalam Mutijah, 2018) adalah sebagai

berikut:



28

a) Mengembangkan Matematika dari Al-Qur’an (Mathematics from Al-Qur ‘an).

b) Menggunakan matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an (Mathematics for
Al-Qur ‘an).

c) Menggunakan matematika untuk menguak keajaiban matematis Al-Qur’an
(Mathematics to Al-Qur’an). Model integrasi ini meliputi 3 model matematika
yakni (Mathematics to Explore), Model integrasi ini diartikan bahwa
matematika digunakan untuk mengeksplorasi atau menguak keajaiban-
keajaiban matematis yang terdapat dalam Al-Qur’an (Mathematics to Explain),
(Mathematics to Deliver), Model integrasi ini diartikan bahwa matematika
digunakan sebagai sarana untuk mengajarkan dan menyampaikan kandungan
isi Al-Qur’an.

d) Mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an (Mathematic with Al-
Qur’an).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan integrasi (Mathematic with Al-
Qur’an) yaitu mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi yang kemudian akan dijelaskan kepada siswa
melalui pengembangan E-modul ini.

Berdasarkan sumbernya macam-macam nilai dibagi menjadi dua, yaitu Nilai
Ilahiyah dan Nilai Insaniyah.

a) Nilai llahiyah adalah nilai yang lahir dari keyakinan, berupa petunjuk

dari supranatural atau Tuhan (Mansur dalam Faizin et al., 2021). Nilai

ilahiyah itu bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Nilai ini terbagi
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menjadi tiga hal, yaitu nilai agidah atau keimanan, nilai ubudiyah, dan
nilai muamalah.

b) Nilai Insaniyah adalah nilai yang terlahir dari kebudayaan masyarakat
baik secara individu maupun kelompok (Muhaimin dalam Faizin et al.,
2021). Nilai insaniyah bersumber dari ra’yu, adat istiadat, kenyataan
alam. Nilai ini terbagi menjadi tiga hal yaitu, nilai akhlak atau etika, nilai

sosial, dan nilai estetika.

3. Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Relasi dan Fungsi

Dalam proses pengimplementasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran
matematika dapat diintegrasikan dalam beberapa materi yang terkandung dalam
pembelajaran  matematika salah  satunya yaitu relasi dan  fungsi.
Pengimplementasian nilai-nilai islam yang digunakan peneliti adalah nilai agidah
atau keimanan, muamalah dan akhlak atau etika.

Secara umum, Relasi bisa diartikan sebagai hubungan. Secara matematika,
relasi adalah hubungan antara domain (daerah asal) dengan kodomain (daerah
kawan). Sedangkan fungsi merupakan relasi yang memasangkan tiap anggota
himpunan domain tepat satu kali ke himpunan domain. Jadi, bisa diambil
kesimpulan syarat dari fungsi adalah domain harus memiliki tepat satu pasangan

di kodomain, sedangkan kodomain memiliki lebih dari satu pasangan di domain.
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a) Nilai Agidah atau Nilai Keimanan

Agidah adalah bentuk masdar dari kata ‘agada, ya’qidu, ’aqdan- ‘agidatan
yang artinya ikatan, sangkutan, perjanjian, simpulan dan kokoh. Sedangkan secara
teknis, agidah artinya iman, percaya dan yakin. Jadi agidah adalah sebuah
kepercayaan yang ada di dalam hati. Sedangkan menurut istilah, agidah adalah
kepercayaan yang dibenarkan oleh hati dan jiwa sehingga seseorang merasa
tentram karenanya, sehingga menjadi keyakinan kukuh yang tidak tercampur oleh
keraguan (Abdullah bin ‘Abdil Hamid al-Atsari dalam Ibad, 2021).

Dalil tentang nilai keimanan dalam Q.S Al-Anfal (8) Ayat 1-3:

AT T gaal 5 28 Gl 1 A Lzal 5 A 1580 O 5Ty 4 QWNT J8 Q@1 e &k e )
sl o 1305 24508 Gy A 58013 Cdll G BAlT L) ) Castadh o ) AT
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Ayat 1: “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian)
harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah dan
Rasul-Nya), (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah kepada
Allah dan perbaikilah hubungan diantara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya jika kamu orang-orang yang beriman.”

Ayat 2: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka
bertawakal.”

Ayat 3: “(yaitu) orang-orang Yyang melaksanakan sholat dan yang

menginfakkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka.”
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Q.S Al-Anfal (8) ayat 1- 3 mempunyai isi kandungan, bahwasanya dalam
ayat tersebut Allah SWT memerintahkan manusia meneguhkan dan mengkuatkan
hatinya untuk mengimani Allah dan para Rasul-Nya dengan menjalankan semua
perkara yang membuat iman tersebut bertambah dan kokoh pada jalan yang
diridhai-Nya. Salah satu jalan bahwa benar-benar beriman apabila ia sudah
menunaikan kewajibannya kepada Allah SWT yaitu dengan melaksanakan shalat
dan menginfakkan sebagian rezekinya atau berzakat. Implementasi nilai keimanan
dalam materi relasi dan fungsi dinyatakan dalam diagram cartesius pada Gambar
2.1.

Dimisalkan, Himpunan A= {Shalat Wajib yang terdiri dari Subuh, Dzuhur,
Ashar, Maghrib, Isya}

Himpunan B = {2 Rakaat, 3 Rakaat, 4 Rakaat}

Dzuhur  Asar  Magrib  Isya'  Subuh
==f=]umlah Rakaat

Gambar 2.1 Diagram Cartesius dengan Relasi “Jumlah Rakaat”

Maka, aturan relasi yang terbentuk dari contoh di atas adalah “Jumlah Rakaat”.

Dari diagram cartesisus di atas dapat disimpulkan relasi antara himpunan A
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dengan himpunan B termasuk fungsi karena semua anggota himpunan A memiliki

tepat satu pasangan di anggota himpunan B.

b) Nilai Muamalah

Muamalah secara etimologi semakna dengan al-mufa ‘alah yaitu saling
berbuat (Ghazaly dalam Ningsih, 2021). Kata ini, menggambarkan suatu aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang dalam
memenuhi kebutuhan masing-masing. Atau muamalah secara etimologi itu artinya
saling bertindak, atau saling mengamalkan. Secara terminologi, muamalah dalam
arti luas dan sempit adalah hukum-hukum Allah untuk mengatur manusia dalam
kaitannya dengan urusan duniawi.

Jadi, pengertian nilai muamalah adalah aturan-aturan Allah yang mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya dalam kaitannya untuk memperoleh atau
mengembangkan harta benda yang telah ditentukan Allah SWT dan manusia
wajib mentaatinya.

Salah satu contoh dari muamalah adalah perkara riba. Implementasi nilai
muamalah dalam materi relasi dan fungsi dinyatakan dalam ilustrasi cerita yang
dinyatakan dalam diagram panah pada Gambar 2.2.

Berikut ini ilustrasi pada perkara muamalah yang disebutkan diatas:

Pak Budi sangat memerlukan uang untuk membayar atau melunasi
pembayaran SPP sekolah anaknya yang sedang menempuh jenjang SMA. Besaran
uang yang diperlukan adalah Rp. 200.000. Uang tersebut harus dibayar sehari

sebelum pelaksanaan ujian akhir semester. Namun tidak ada jalan lain, Pak Budi



33

memutuskan untuk meminjam uang kepada Pak Anto dengan syarat agar melunasi
hutangnya sebesar Rp. 250.000.
Diketahui, Himpunan A= {Uang yang dipinjam Pak Budi}

Himpunan B= {Besar uang yang dilunasi}

A B
Rp. 250.000
Rp. 200.000 « Rp. 200.000

Gambar 2.2 Diagram Panah dengan Relasi “Dibayar”

Maka, aturan relasi yang terbentuk dari contoh di atas adalah “Dibayar”.
Dari diagram panah di atas dapat disimpulkan relasi antara himpunan A dengan
himpunan B termasuk fungsi karena semua anggota himpunan A memiliki tepat

satu pasangan di anggota himpunan B.

c) Nilai Akhlak

Kata akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlag,
bentuk jamak dari kata khulug atau al-khulg, yang secara etimologi berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‘at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan
sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) yang mungkin baik
(Mohammad Daud dalam Ristianah, 2020).

Dalil tentang akhlak kepada sesama umat manusia dalam Al-Qur’an Q.S Al

— Hujurat (49) Ayat 10-13 :
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Ayat 10: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu mendapat rahmat.”

Ayat 11: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan)
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan
(yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.”

Ayat 12: “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu

mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu yang
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menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan

daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah

kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima Tobat, Maha Penyayang.”

Ayat 13: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Q.S Al-Hujurat (49) ayat 10-13 berkenaan tentang sebagai berikut:

1. Persaudaraan, yaitu menjelaskan bahwa sesama muslim itu adalah saudara
yang saling tolong menolong dan saling mendamaikan apabila ada saudara
muslim yang lainnya berselisih. Karena seorang muslim dengan muslim yang
lainnya bagaikan saudara sedarah sesungguhnya orang-orang mukmin itu
bersaudara sehingga menjaga perdamaian bagi sesama orang yang beriman
merupakan hal yang penting.

2. Larangan menghina. Menghina, mengejek dan merendahkan orang lain
merupakan perbuatan yang tidak disukai Allah SWT. Sebagai seorang muslim,
baik laki-laki maupun perempuan tidak boleh menghina atau merendahkan
orang lain. Karena orang yang dihina dan direndahkan bisa jadi lebih baik dari
pada orang yang menghina.

3. Larangan mencela diri sendiri. Mencela diri sendiri maksudnya disini adalah
mencela orang lain. Karena orang yang mencela orang lain, sama dengan

mencela dirinya sendiri.
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4. Larangan memberi gelar yang buruk. Panggilan yang buruk adalah
panggilan atau sapaan yang tidak disukai seseorang. Karena, panggilan yang
buruk dapat menyakiti perasaan seseorang dan dapat menyebabkan
perselisihan.

5. Larangan berburuk sangka. Buruk sangka adalah mengira atau
menganggap seseorang berbuat kejelekan tanpa adanya sebab-sebab
yang jelas yang memperkuat sangkaan tersebut.

6. Larangan mencari kesalahan orang lain. Mencari kesalahan orang lain
dapat menyebabkan kesombongan, karena menganggap diri sendiri
yang paling benar dan tidak memiliki kekurangan.

7. Larangan menggunjing. Menggunjing adalah membuka dan menceritakan
keburukan atau kejelekan orang lain. Hal ini sangat
dilarang dalam Islam, karena menggunjing sama saja dengan
memakan daging saudaranya sendiri yang sudah mati.

8. Saling mengenal (ta’aruf), yang menumbuhkan sikap toleransi, yaitu
suatu sikap atau perilaku manusia yang mengikuti aturan, dimana
seseorang dapat menghargai dan menghormati orang lain.

Implementasi nilai akhlak atau etika dalam materi relasi dan fungsi

dinyatakan dalam diagram panah pada Gambar 2.3.

Dimisalkan, Himpunan A= {Akhlak yang tidak terpuji yang terdiri dari
menghina, mencela, memberi panggilan buruk, suudzon, mencari kesalahan
orang, menggunjing}. Himpunan B= {Berdosa, Sama dengan memakan daging

saudara yang sudah mati}.
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A B

Menghina e

Mencela . /- Berdosa

Memberi panggilan // e S
buruk | memakan daging
Suudzon ° \ ? saudara yang sudah

mati
Mencari kesalahan .

orang lain

Menggunjing @

Gambar 2.3 Diagram Panah dengan Relasi “Akibat yang ditimbulkan”

Maka, aturan relasi yang terbentuk dari contoh di atas adalah “Akibat yang
ditimbulkan”.

Dari diagram panah di atas dapat disimpulkan relasi antara himpunan A dengan
himpunan B tidak termasuk ke dalam fungsi karena ada anggota himpunan A

yang memiliki lebih dari 1 pasangan pada anggota himpunan B.

Dalil selanjutnya tentang nilai agidah dan akhlak terdapat dalam Q.S An-
Nisa (4) Ayat 36:
onSiaally (oally sl sy Wy il T o & 14, 5 4 121500
¥ Al &) R &l iy il 5 ially caallally AT AT il 3 T

(X 15588 YERL 08 o Eaa)
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.”

Ayat di atas mempunyai makna bahwasannya perintah untuk beribadah
kepada Allah SWT, larangan berbuat syirik, berbuat baik kepada kedua orang tua,
Berbuat baik terhadap karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya
dan larangan berlaku sombong dan berbangga diri.

1. Beribadah kepada Allah

Secara bahasa ibadah berarti taat, tunduk, patuh, hina, dan berbakti. Secara
istilah, ibadah berarti berpegang teguh pada apa yang telah disyari’atkan Allah
dan dianjurkan oleh Rasul-Nya, baik yang berupa perintah, larangan, penghalalan,
dan pengharaman yang dilakukan atas dasar cinta dan karena Allah (Abu Ahmadi
dalam Anwar & Nuryana, 2019).

Manusia hendaknya selalu sadar, bahwa Allah menciptakan kita dibarengi
dengan berbagai macam tujuan, salah satu dari tujuan itu adalah menyembahnya
dengan penuh keikhlasan. Tidak lah pantas bagi manusia yang banyak
kekurangan, lemah, dan hina menyombongkan diri dengan melupakan Allah dan
tidak mau beribadah kepada-Nya. Perbuatan yang tergolong ibadah tidak hanya
shalat, puasa, zakat, dan haji saja. Segala perbuatan baik seperti berdagang,

berladang, membelanjai istri, mendidik anak, menjaga kesehatan, bahkan
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membuang sampah di jalan yang ukurannya kecil pun akan dihitung ibadah,
dengan catatan semua itu dilakukan atas dasar ikhlas.
2. Larangan berbuat syirik

Syirik yaitu menjadikan sekutu bagi Allah dalam rububiyah, uluhiyah,
asma’ dan sifat-Nya, atau pada salah satunya. Barangsiapa yang meyakini selain
Allah ada yang bisa memberikan pertolongan, atau selain Allah ada yang bisa
menciptakan, maka orang ini dikatakan syirik (At dalam Anwar & Nuryana,
2019).
3. Berbuat baik kepada kedua orangtua

Dalam istilah lain, berbuat baik kepada orangtua disebut juga dengan
sebutan birru al-walidain. Artinya, suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh
seorang anak kepada kedua orangtuanya dalam hal memuliakan, menuruti segala
perintahnya selagi berada dalam koridor ketaatan, tidak menyia-nyiakan
keberadaannya, mendoakannya, dan tetap berbuat baik kepadanya (Fika et al
dalam Anwar & Nuryana, 2019).
4. Berbuat baik terhadap karib kerabat

Karib kerabat ialah mereka yang mempunyai hubungan darah dengan Kita.
Karib kerabat yang dekat adalah ibu, bapak, dan anak. Namun, pada pembahasan
ini yang akan dibahas adalah karib kerabat selain ibu, bapak, dan anak, yaitu
kakak, adik, paman, bibi, keponakan, dan seterusnya (Rachmat Djatnika dalam
Anwar & Nuryana, 2019). Terkait berbuat baik kepada karib kerabat, dalam surah

An-Nisa ayat 36 karib kerabat diposisikan pada nomor ketiga setelah beriman
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kepada Allah dan Rasul-Nya, serta setelah berbuat baik terhadap kedua orangtua.
Ini menandakan bahwa karib kerabat harus benar-benar diperhatikan.
5. Berbuat baik terhadap anak yatim

Dalam surah An-Nisa ayat 36 anak yatim diposisikan dalam urutan ketiga
setelah orangtua dan karib kerabat yang harus diperhatikan. Memang Islam sangat
memperhatikan keberadaan anak yatim, sehingga di dalam al-Qur’an dan Hadits
pun ditekankan untuk memberikan atensi perhatian (‘inayah), pengayoman
(ri’ayah), dan perbuatan baik (ihsan) kepada anak-anak yatim.
6. Berbuat baik terhadap orang miskin

Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki kecukupan harta untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya, mereka berhak mendapatkan
bantuan dan pertolongan dari saudara-saudara disekitarnya yang tergolong
mampu. Berbuat baik terhadap orang miskin bisa dengan memberinya sedekah,
baik berupa harta ataupun makanan. Sehingga dengan hal itu, beban hidup yang
mereka alami dapat terbantu dan menjadikannya ringan.
7. Berbuat baik terhadap tetangga dekat dan tetangga jauh

Menurut Naufal al-Syawiy, tetangga dekat adalah orang Islam dan tetangga
jauh adalah orang-orang non Islam. Ulama lain mengatakan bahwa tetangga dekat
dilihat dari jarak tempat tinggal yang berdekatan, sedangkan tetangga jauh dilihat
dari jarak tempat tinggal yang berjauhan. Al-Awzaiy dan Ibnu Syihab mengatakan
bahwa batasan bertetangga sejumlah 40 rumah ke arah setiap penjuru (Maidin

dalam Anwar & Nuryana, 2019).
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Di dalam Islam, tidak diajarkan yang namanya membeda-bedakan antar
sesama, membeda-bedakan antara tetangga dekat ataupun tetangga jauh,
semuanya harus sama-sama diperhatikan ketika mereka mengalami kesusahan
atau ketika membutuhkan bantuan. Tetangga merupakan keluarga yang paling
dekat dari lingkungan yang ada, dan hidup berdampingan antara satu dengan yang
lainnya. Jika setiap tetangga sudah bisa merasakan keadaan hidup tetangga
lainnya, peduli terhadap setiap beban yang dideritanya, maka kehidupan
bermasyarakat pun dijamin akan baik. Hal itu terjadi karena sudah adanya sikap
persaudaraan antar kehidupan bertetangga, sikap kasih sayang, dan sikap simpati
serta empati.

8. Berbuat baik terhadap teman sejawat

Teman memiliki peranan penting dalam kehidupan seseorang, karena setiap
hari akan berinteraksi dengannya, baik itu teman di sekolah, kantor, pasar, dan
lain-lain. Oleh karenanya, menjadi suatu keharusan bagi seseorang agar memilih
teman yang baik, guna sebagai penasihat atau pembimbing ketika seseorang
sedang tidak berada pada jalan Allah. Manusia dianjurkan untuk berbuat baik
kepada temannya, berbuat baik kepada teman bisa dengan membantu segala
kebutuhannya, bersilaturahim, memberikannya nasihat, dan membuatnya senang.
9. Berbuat baik terhadap ibnu sabil

Ibnu sabil secara etimologis berasal dari kata ibn, artinya anak atau orang,
sedangkan sabil berarti jalan. Menurut istilah, ibn sabil berarti orang yang sedang
melakukan perjalanan dan sudah habis bekal sebelum sampai ke tempat yang

dituju (Jamil dalam Anwar & Nuryana, 2019). Menurut Hasbi al-Shiddieq
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memberikan klasifikasi terhadap orang-orang yang tergolong ibn sabil, yaitu
bukan hanya orang yang kehabisan bekal pada saat perjalanan saja, tetapi
mencakup anak-anak yang ditinggalkan keluarganya di tengah jalan atau nama
lainnya anak yang dibuang, dan tunawisma yang ada di jalan-jalan.

Berbuat baik terhadap ibnu sabil bisa dengan memberinya sedekah atau
zakat. Selain itu, berbuat baik terhadap ibnu sabil adalah dengan cara memenuhi
kebutuhannya, menjaga hartanya, memelihara kehormatannya, menunjukannya
jalan jika ia meminta, dan memberinya pelayanan. Dengan semua itu, diharapkan
dapat meringankan beban dan bisa membantu untuk melanjutkan kembali
perjalanannya, sehingga ia bisa sampai ke tempat yang dituju. Dalam hal ini ada
pengecualian, ibnu sabil yang berhak ditolong adalah orang yang melakukan
perjalanan dengan tujuan yang baik dan mengandung manfaat, kalau
perjalanannya ditujukan untuk maksiat, maka orang ini tidak berhak untuk
ditolong (Hasbi ash-Shiddieqy dalam Anwar & Nuryana, 2019).

10. Berbuat baik terhadap hamba sahaya

Hamba sahaya atau perbudakan di zaman sekarang sudah tidak ditemukan
lagi, mengingat sudah adanya peraturan kemanusiaan yang diatur dalam HAM.
Namun, dalam tatanan kehidupan sosial masih ditemukan istilah pembantu rumah
tangga, bujang, kacung, koki, babu, khadam, dan pelayan. Dalam hal ini pun
Rasulullah SAW memesankannya pula. Sahabat beliau Anas bin Malik delapan
tahun bekerja menjadi khadamnya, tapi tidak ada satu kata pun yang
menyinggung perasaan Anas. Sungguh luar biasa akhlak Rasulullah. Ini berarti

bahwa dalam memperlakukan seseorang, harus benar-benar beradab dan
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memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan berusaha untuk berbuat baik padanya
(Hamka dalam Anwar & Nuryana, 2019).

Berbuat baik terhadap pembantu atau karyawan dilakukan dengan
membayar gajinya sebelum keringatnya kering, tidak membebaninya dengan
sesuatu yang ia tidak sanggup melakukannya, menjaga kehormatannya, dan
menghargai pribadinya. Jika ia pembantu rumah tangga, maka hendaklah ia diberi
makan dari apa yang kita makan, dan diberi pakaian dari apa yang kita pakai.

Implementasi nilai agidah dan akhlak dalam materi relasi dan fungsi
dinyatakan dalam diagram panah pada Gambar 2.4 dan 2.5.

Dimisalkan, Himpunan M= {Manusia, Malaikat, Jin}

Himpunan N= {Allah SWT}

M N
Manusia
Malaikat Allah SWT
Jin

Gambar 2.4 Diagram Panah dengan Relasi “Tunduk atau Patuh”

Maka, aturan relasi yang terbentuk dari contoh di atas adalah “Tunduk atau
Patuh”.

Dari diagram panah di atas dapat disimpulkan relasi antara himpunan M dengan
himpunan N termasuk fungsi karena semua anggota himpunan M memiliki tepat

satu pasangan di anggota himpunan N.
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Contoh lainnya Dimisalkan, Himpunan M= {Manusia}
Himpunan N= {Ayah, Ibu, Kerabat, Anak Yatim, Kepada Siapa Saja}
M N
Ayah

Ibu

Manusia Kerabat

Anak Yatim

Kepada Siapa
Saja

Gambar 2.5 Diagram Panah dengan Relasi “Berbuat Baik”

Maka, aturan relasi yang terbentuk dari contoh di atas adalah “Berbuat Baik”.
Dari diagram panah di atas dapat disimpulkan relasi antara himpunan M dengan
himpunan N tidak termasuk ke dalam fungsi karena anggota himpunan M

memiliki lebih dari 1 pasangan pada anggota himpunan N.

4. Aplikasi Relasi dan Fungsi Terintegrasi Nilai-nilai Islam
1) Relasi
a. Pengertian dan Bentuk Penyajian Fungsi
Relasi merupakan suatu aturan yang memasangkan antar anggota
himpunan satu ke anggota himpunan lain. Secara matematika, relasi dapat
dinyatakan dengan tiga cara, yaitu:
e Diagram Cartesius

e Diagram Panah
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e Himpunan Pasangan Berurutan

2) Fungsi
b. Pengertian Fungsi
Fungsi merupakan relasi khusus, dimana setiap anggota himpunan A
dipasangkan tepat satu anggota himpunan B. Fungsi disebut juga pemetaan.
Pada fungsi terdapat domain, kodomain, dan range. Dengan keterangan:
e Domain adalah daerah asal
e Kodomain adalah daerah kawan
e Range adalah daerah hasil
lustrasi beberapa bentuk fungsi himpunan A ke B dinyatakan dalam

diagram panah pada Gambar 26.

Gambar 2.6 llustrasi Bentuk Fungsi

Suatu fungsi sebagai himpunan pasangan berurutan {(x,y), x € A dan y €
B}, harus memenuhi syarat-syarat berikut:
e Setiap x € A (Domain atau daerah asal) harus habis dipetakan.
e Setiap x € A hanya mempunyai satu peta (bayangan) di y € B (Kodomain

atau daerah kawan).
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Sebagai salah satu contoh Mathematic with Al-Qur’an yaitu mengajarkan

matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam Q.S Al-Hujurat (49) ayat 10:

€0+ Osaanh aIal Q1T 20581 0 ALali 333 ) shaal L))
Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”

Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa sesama muslim itu adalah
saudara yang saling tolong menolong dan saling mendamaikan apabila ada
saudara muslim yang lainnya berselisih. Karena seorang muslim dengan
muslim yang lainnya bagaikan saudara sedarah sesungguhnya orang-orang
mukmin itu bersaudara sehingga menjaga perdamaian bagi sesama orang yang
beriman merupakan hal yang penting. Hal ini pernah disabdakan oleh Nabi
Muhammad SAW melalui hadits. Abu hurairah meriwayatkan bahwa
rasulullah SAW menuturkan: “Barangsiapa beriman kepada Allah SWT dan
hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya. Barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia mempererat hubungan
kekeluargaannya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
hendaklah ia mengucapkan yang baik atau berdiam diri saja”. (Muttafaq’alaih,
HR Bukhari [10/373, 442] & Muslim [10/373, 47].

Pada kandungan Q.S Al-Hujurat (49) ayat 10 akan diilustrasikan ke
dalam sebuah soal matematika sebagai berikut:

Ibu Murni sedang kedatangan tamu yang terdiri dari Pak Somad, Bu Intan,

Rendi dan Susi. Kemudian Bu Murni pun menjamu tamunya dengan
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menyediakan hidangan makanan seperti kue lapis, putu ayu, pisang goreng dan
tahu isi. Setelah makanan dihidangkan, Bu Murni mempersilahkan tamunya
untuk menikmati hidangan. Lalu Pak Somad memilih dengan memakan pisang
goreng, disusul juga oleh Bu Intan memakan kue lapis, Rendi memakan pisang
goreng dan tahu isi, serta Susi memakan putu ayu.

Permasalahan di atas kemudian dinyatakan dalam bentuk diagram
cartesius pada Gambar 2.7.

Dimisalkan, Himpunan A= {Pak Somad, Bu Intan, Rendi, Susi}

Himpunan B= {Kue Lapis, Putu Ayu, Pisang Goreng, Tahu isi}

v

Tahn It

Pizang
Gareng

Putu Ayu

Kue
Lapis

Bu Intan Fendi Susi
Somad

Gambar 2.7 Diagram Cartesius dengan Relasi “Makanan yang dipilih”

Dalam Q. S An-Nisa (4) ayat 136:
O3 coali iy gy e 05 ol iy a5 L 1 skale 3kl 0l Gy

71 s Slim O 0 oY1 ol 5 K il A 38 (5 08 e
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, Kkitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.”

Pada ayat tersebut, Syeikh Nawawi memahami khitab ini ditujukan
kepada selurun kaum muslimin (likaffatil-muslimin) agar memperbaiki
substansi keimanan mereka. Substansi yang dimaksud ada dua; pertama,
beriman secara sadar dan mengetahui dasar dan tujuan keimanan (al-istidlal)
agar iman yang dipegangnya bukan atas dasar taklid (ikut-ikutan); kedua,
beriman secara komprehensif terhadap semua dimensi yang terkandung di
dalamnya, seperti beriman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan
seterusnya, dan bukan beriman dengan menggeneralisasikan konsep tanpa
mengakui semua perinciannya. Kemudian, selain perintah beriman kepada
Allah dan Rasul-nya, Ayat tersebut juga menjelaskan keharusan untuk
mengimani semua kitab-kitab-Nya yang telah diturunkan kepada para rasul-
Nya (Syafirin, 2021).

Pada kandungan Q.S An-Nisa (4) ayat 136 akan diilustrasikan ke dalam
sebuah soal matematika dan dinyatakan secara diagram panah pada Gambar
2.8.

Himpunan A= {Nabi Daud a.s, Musa a.s, Isa a.s, Muhammad SAW}

Himpunan B= {Zabur, Taurat, Injil, Al-Qur’an}
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A B
Nabi Daud a.s @ > Kitab Zabur
Nabi Musa a.s e > Kitab Taurat
Nabi Isa a.s ° > Kitab Injil
Nabi Muhammad « Kitab Al - Quran

SAW

Gambar 2.8 Diagram Panah dengan Relasi “Menerima Kitab dari Allah

SWT”»

c. Bentuk dan Penyajian Fungsi

Secara matematika, fungsi yang menghubungkan himpunan A (Daerah
Asal atau Domain) ke himpunan B (Daerah Kawan atau Kodomain) dengan
setiap x € a dipasangkan tepat satu y e€ B dinotasikan secara rumus: f:
x—yey = f(x).

Sebagai salah satu contoh Mathematic with Al-Qur’an yaitu mengajarkan
matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam Q.S Al Bagarah (2) ayat 184:
skl Goll o 5 SAT A0 2 80 i L 31 Ly 53 o 1S (b Es s L)
GBS g8 () a8 58 15 i 015 B0 5 54818 ¢ 3LE (o s glala 3

{\ A¢

Artinya: “(yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu sakit
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak

hari (yang tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang
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berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang
miskin. Tetapi barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”

Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa perintah untuk membayar
puasa ramadhan yang ditinggalkan. Pada kandungan Q.S Al Bagarah (2) ayat
184 akan diilustrasikan ke dalam sebuah soal matematika sebagai berikut:

Jika, Andi melakukan perjalanan pulang kampung pada akhir bulan Ramadhan
dengan jarak tempuh 648 Km dari Medan ke Pekanbaru. Dia berangkat pada
pukul 13.00 dari Medan menggunakan mobil, sesampainya di pekanbaru tiba-
tiba dia sakit selama 1 hari sehingga total dia tidak berpuasa sebanyak 3 hari (2
hari perjalanan dan 1 hari sakit). Berdasarkan perintah Allah Swt pada Q.S Al-

Baqgarah (2) ayat 184, berapa harikah dia harus mengganti puasanya?

Penyelesaian:
Diketahui: x = hari puasa yang ditinggalkan = 3
f(x) = hari puasa pengganti puasa Ramadhan

Ditanya: f(x)?

Jawab:
f(x) = x
f(3)=3

Jadi, Andi harus mengganti puasa Ramadhan sebanyak 3 hari di luar

bulan Ramadhan.
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3) Notasi Fungsi dan Nilai fungsi
Sebagai salah satu contoh Mathematic with Al-Qur’an yaitu mengajarkan

matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam Q.S Al Maidah (5) ayat 90:

208 QL Jae G Gk AT a2 ) Tle (ol

(30 CALE L
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.”

Q.S Al Maidah (5) ayat 90 berisikan tentang perintah Allah SWT kepada
muslim yang beriman kepada-Nya, kitab-Nya, dan rasul-Nya untuk menjauhi
segala perbuatan syaitan. Perbuatan syaitan yang dimaksud adalah meminum
minuman keras atau alkohol dan sejenisnya yang dapat memabukkan maupun
tidak, baik sedikit maupun banyak. Kemudian berjudi dan berkurban kepada
berhala seperti memasang sesajen, sedekah di laut, dan persembahan lainnya
kepada makhluk halus. Begitu pula dengan mengundi nasib dengan anak panah
atau dengan cara apa saja yang sesuai dengan budaya setempat yang menyesatkan
dan tidak sesuai dengan ajaran Allah, berbagai perbuatan itu adalah perbuatan
yang bertentangan dengan akal sehat dan nurani serta berdampak buruk bagi
kehidupan pribadi dan sosial.

Dari isi kandungan surah di atas ditemukan notasi fungsi jika A dan B

adalah sebuah fungsi dari A ke B maka rumusnya sebagai berikut: f: A—B
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Dimana, Himpunan A= {Larangan bagi orang yang beriman (meminum Khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak panah)}
Himpunan B= {Perbuatan syaitan}

A B

Meminum khamar e

Berjudi ¢
Perbuatan

Berkorban untuk Syaitan

berhala

Mengundi nasib ¢
dengan anak panah

Gambar 2.9 Diagram Panah

Jika X € A, y € B dan y adalah peta (bayangan) dari x maka notasi fungsi diatas
ditulis sebagai berikut: f: x—y

Penulisan di atas dibaca “fungsi f memetakan x ke y”. Berdasarkan pemisalan
diatas maka disimpulkan bahwa meminum (khamar), berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka

penulisan notasi fungsi secara matematika: f: x—y—y = f(x).

4) Grafik Fungsi
Grafik fungsi merupakan suatu tampilan bentuk diagram cartesius dari

sebuah fungsi dari suatu himpunan ke himpunan lain.
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Contoh: Diketahui fungsi f: x— x — 1 dengan daerah asal x adalah {x|x < x <
5, xeR}. Gambarlah grafik fungsi tersebut!
Penyelesaian:
f(x) = x-1. Nilai daerah asal x adalah {1,2,3,4,5}. Untuk mempermudah membuat
grafik, buat tabel seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Tabel Nilai Fungsi

X 1 2 3 4 5
fx)=x-1 0 1 2 3 4

Dari tabel diatas diperoleh himpunan pasangan berurutan

{(1,0), (2,1), (3,2),(4,3),(5,4)}. Jika daerah asal f adalah {x|x < x <5, xeR}.

Gambar grafik fungsi tersebut berupa garis lurus seperti Gambar 2.10.

Gambar 2.10 Grafik Fungsi
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5) Banyaknya Pemetaan

Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua himpunan
adalah dengan menggunakan diagram panah. Selain dengan diagram panah cara
lain yang dapat dilakukan dengan menggunakan rumus banyaknya pemetaan.
Banyak fungsi/pemetaan yang mungkin dari dua himpunan misalkan, banyak
himpunan P adalah n(P) =p dan banyak anggota himpunan Q adalah n(Q) = q,
maka banyak fungsi (pemetaan) dari himpunan P ke Q adalah QP dan Maka
banyak fungsi (pemetaan) dari himpunan Q ke P adalah PC.
Contoh:
Jika R = {Jumlah Surga} dan S = {Jumlah Neraka}. Hitunglah banyaknya

pemetaan dari S ke R!

Penyelesaian:

R= {Surga Firdaus, Surga Adn, Surga Ma’wa, Surga Na’im, Surga Darussalam,
Surga Darul Mugomah, Surga Al Magamul Amin, Surga Khuld}, maka n(R) = 8
S= {Jahannam, Lazha, Al-Huthamah, As-Sa’ir, Saqgar, Jahim, Hawiyah}, maka
n(S) =7

Jadi, banyaknya pemetaan yang mungkin dari S ke R

n(R)"®)

=g7

=2.097.152
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6) Korespondensi Satu-satu

Korespondensi satu-satu merupakan fungsi yang memetakan setiap anggota
dari himpunan A ke tepat satu anggota B dan setiap anggota himpunan B ke tepat
satu anggota A. Ini berarti, banyak anggota himpunan A dan B harus sama atau
n(A) = n(B).

Sebagai salah satu contoh Mathematic with Al-Qur’an yaitu mengajarkan
matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam Q.S Al A’raf(7) ayat 179:

e Gt ¥ (321 815 e O sdin ¥ ol agd BT Bl (2 1588 el U3 Wl

©va ujls;d\ezx djj\ Ejm\ 2k @eﬁu\f\s‘ﬂjj\ct@_\ &saaza Y Gz P
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.”

Berdasarkan kandungan Q.S Al A’raf (7) ayat 179 menjelaskan bahwa
Allah menciptakan neraka Jahannam sebagai ancaman bagi orang-orang yang
lalai. Mereka itu adalah orang-orang yang sempurna kelalaiannya dari ayat-ayat
Allah, dari penggunaan perasaan dan akal mereka yang tidak mengambil manfaat
dari apa-apa yang didengar dan dilihat. Bahkan, manusia yang tidak
memanfaatkan potensi-potensi tersebut untuk mendapatkan hidayah dan hanya

digunakan untuk kepentingan keduniawian, dinyatakan seperti hewan ternak,
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bahkan lebih sesat lagi dari binatang ternak. Sehingga agar manusia terhindari dari
ancaman Allah, manusia dituntut untuk memanfaatkan potensi yang telah Allah
berikan dan menangkap kebaikan-kebaikan agar manusia terhindar dari neraka
Jahannam (Adawiyah et al., 2022).

Dari isi kandungan surah di atas maka dapat dinyatakan dalam diagram
panah pada Gambar 2.11.

A B

4 )

~ Melihat tanda-tanda
kekuasaan Allah

Mendengar ayat-ayat
Allah

L\ Memahami ayat-ayat
Allah

g J

Gambar 2.11 Diagram Panah dengan Relasi “Kegunaan Organ Tubuh”

Cara menentukan fungsi korespondensi satu-satu yang mungkin dapat
dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Banyaknya Pemetaan pada Fungsi Korespondensi Satu-satu

Banyak anggota Banyak anggota Banyaknya
himpunan A (n(A)) | himpunan B (n(B)) korespondensi satu-
satu
1 1 1
2 2 2=1x2
3 3 6=1x2x3
N N I1x2x3x...X...Xn
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Jika misalnya n(A)= n(B) =n maka banyaknya korespondensi satu-satu yang
mungkin saja terjadi diantara himpunan A dan B adalah n!=n x (n-1)x (n -2)x

(n=3)... 4x3 x2 x1n!=n faktorial

B. Penelitian Relevan
Berikut disajikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Ajeng Dwi Ana Putri, Nurul Imamah Ah, dan Rohmad Wahid (2023) dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Perbandingan Di Smp
Raudlatut Tholabah”. Hasil penelitian melalui kegiatan uji validasi didapatkan
hasil skor rata-rata sebesar 3,92 dengan interpretasi valid. Kemudian melalui
uji kepraktisan diketahui bahwa skor rata-rata respon siswa sebesar 4,50
dengan interpretasi sangat praktis. Berdasarkan hasil dari uji validasi dan
kepraktisan, maka e-Modul pembelajaran matematika berbasis nilai-nilai
keislaman dapat digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah.

2. Hasil penelitian Yuni Mulia Sari, Christina Khaidir, dan Ika Metiza Maris
(2018) dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika yang Berintegrasi Nilai-nilai Islam Untuk Siswa Kelas VIII SMPN
5 Batipuh Pada Materi Kubus dan Balok” menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan valid dari segi validitas isi, validitas konstruk, dan validitas
muka dengan persentase 78.39%. Modul praktis dari segi kemudahan siswa

menggunakan modul dengan persentase 66,8%. Efektivitas modul dinyatakan
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efektif berdasarkan ketuntasan hasil belajar dengan persentase 88% dikatakan
tuntas sedangkan dari segi angket respon positif siswa efektif dengan
persentase yang diperoleh yaitu 96%.

3. Nailil Hikmah dan Arghob Khofya Hagiqgi dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan E-Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Islam
Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Bentuk Aljabar”. Hasil
penelitiannya menunjukkan E-Modul dikatakan valid dan layak berdasarkan uji
validitas oleh 3 ahli yang terdiri dari ahli materi, agama, dengan perolehkan
skor 3,8, 3,9 dan 3,5. Serta uji respon kemenarikan peserta didik yang
dilakukan pada kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata 3,27 dan uji
kelompok lapangan memperoleh nilai rata-rata 3,30 dengan kategori “Sangat

Menarik”.

C. Kerangka Konseptual

Karakter berkaitan dengan bagaimana baik atau buruknya seseorang.
Penerapan karakter di lingkungan masyarakat pada umumnya tidak lepas dari
proses pembentukan diri manusia itu sendiri. Permasalahan yang sering terjadi
yaitu hal-hal yang kurang pantas dilakukan oleh beberapa peserta didik. Banyak
kasus penyimpangan nilai moral di kalangan peserta didik SMP/MTs seperti tidak
patuh pada aturan kelas dan sekolah, bermain dan berbicara saat guru menjelaskan
materi, berkata kasar atau tidak sopan dengan teman, hadir tidak tepat waktu dan

tidak menyelesaikan tugas (Apriani & Wangid Nurhamdiah et al., 2020).
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Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, maka penting untuk
melakukan upaya dalam mengembangkan karakter. Salah satu upaya tersebut
adalah dengan pemilihan dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat
yang dapat mengembangkan karakter siswa. Kurikulum yang berlaku dalam
Sistem Pendidikan Indonesia adalah kurikulum 2013 (K-13) yang merupakan
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada K-13
berupaya untuk lebih menanamkan nilai-nilai karakter sehingga dapat berbanding
lurus dengan keterampilan yang diperoleh siswa (Pratiwi, 2019).

Kaitannya dengan karakter, Pendidikan Islam dapat membentuk kepribadian
berkarakter, berakhlak mulia dan beradab. Pendidikan yang terintegrasi nilai Islam
akan membentuk kepribadian yang baik. Integrasi nilai Islam ke dalam kurikulum
yakni bahan ajar, perangkat pembelajaran dan hal-hal yang berkaitan dengan
proses pembelajaran berkontribusi menghasilkan manusia yang berkarakter baik,
yang mengaplikasikan pengetahuannya sesuai dengan islam (Jamilah et al dalam
Nurhamdiah et al., 2020).

Daripada itu, Proses pembelajaran kurikulum 2013 tidak lagi berpusat pada
guru sebagai sumber utama dalam kegiatan belajar. Siswa dituntut aktif, mandiri,
dan responsif dalam belajar. Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tentunya
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh adalah proses belajarnya. Proses pembelajaran tidak lepas dari bahan
ajar yang digunakan oleh setiap guru. Agar pembelajaran berhasil dan kecerdasan
peserta didik dapat berkembang maksimal, maka bahan ajar yang digunakan harus

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang dibuat dengan
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menyesuaikan perkembangan teknologi yang maju berbentuk digital atau E-
Modul yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam sehingga siswa dapat
menggunakannya secara individu dimana saja serta dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik mengenai adanya hubungan antara materi matematika
dengan Islam sekaligus memperbaiki karakter sesuai dengan agama Islam. Selain
itu, setiap siswa dapat memahami bahwa banyak sekali materi pelajaran
matematika di sekolah yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari bahkan
penanaman nilai-nilai islam yang terkandung di dalamnya terkhusus pada materi
relasi dan fungsi.

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian dan pengembangan atau biasa
disebut dengan Research and Development (R & D). Penelitian ini menggunakan
model pengembangan oleh Thiagarajan melalui tahapan 4D yang dimodifikasi
menjadi 3D vyang terdiri atas: (1) Define (pendefinisian); (2) Design
(perancangan); dan (3) Develop (pengembangan). Dengan dikembangkannya e-
modul pembelajaran matematika pada materi relasi dan fungsi ini diharapkan
mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada diantaranya tercipta peserta didik
yang aktif dikarenakan terdapat sumber belajar baru yang memanfaatkan
ICT/TIK, menarik dan mudah dipahami sehingga sehingga dapat tercapai proses

pembelajaran yang optimal.



Permasalahan yang ada di sekolah diantaranya:

1. Mulai lunturnya moralitas (akhlak) siswa

2. Pembelajaran konvensional dengan metode ceramah

3. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami

4. Kurangnya pemanfaatan ICT/TIK dalam pembelajaran yakni guru
belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul yang
terintegrasi nilai-nilai islam

Pembelajaran kurang menarik
Siswa sulit memahami materi dan cenderung pasif
Siswa bermain dan berbicara dengan temannya pada saat guru
menjelaskan materi pelajaran

E-Modul Pembelajaran Matematika
N Berbasis Integrasi pada Materi Relasi

dan Fungsi

l

Menggunakan jenis penelitian dan pengembangan

(R&D) melalui 3 tahapan prosedur penelitian yakni

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan
Development (Pengembangan).

Gambar 2.12 Bagan Kerangka Konseptual
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrasi pada materi relasi dan fungsi dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024
semester ganjil di Madrasah Tsanawiyah Swasta Taman Pendidikan Islam (MTsS
TPI) Medan yang beralamat di JI. Sisingamangaraja Km 7 No.5 Medan, Sumatera

Utara.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Mts TPl Medan yaitu pada

kelas VIII-1.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah e-modul pembelajaran matematika berbasis

integrasi pada materi relasi dan fungsi.

C. Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan metode tersebut. Penelitian
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Research and Development (R&D) dalam pendidikan digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Proses yang berkaitan
dengan produk yang akan dikembangkan berdasarkan temuan, pengujian, revisi,
dan digunakan oleh peserta didik hingga memenuhi tujuan yang dicapai (Harjanto
et al., 2022). Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan metode penelitian
Research and Development adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan produk-produk tertentu.

Model pengembangan yang menjadi acuan dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan yang diberikan model 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) Define
(pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3) Develop (pengembangan); (4)
Dessseminate (penyebarluasan). Dikarenakan adanya keterbatasan waktu maka
penelitian ini hanya sampai pada tahap develop (pengembangan). Berikut ini
merupakan tahapan metode yang digunakan dalam penelitian Research and

Development (R&D) yaitu sebagai berikut:

Define ||:> Design |=——=)| Develop

Gambar 3.1 Tahap Penelitian 3D

D. Prosedur Pengembangan
Beberapa tahapan pengembangan e-modul pembelajaran matematika
berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi dengan menggunakan model 3-D

yakni sebagai berikut:
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: Analisis Kurikulum; Analisis
Karakteristik Siswa; Analisis Materi; Analisis Konsep; dan Perumusan Tujuan
Pembelajaran.

a) Analisis Kurikulum

Langkah awal dalam pembuatan e-modul adalah analisis kurikulum yang
diterapkan pada sekolah tersebut, yaitu Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD). Analisis ini bertujuan agar produk yang dikembangkan sesuai
dengan kurikulum yang digunakan sekolah dan untuk menghindari kesalahan-
kesalahan pada produk yang dihasilkan. Hasil analisis ini dipakai sebagai dasar
untuk menentukan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).
b) Analisis Karakter Siswa

Langkah ini bertujuan untuk menelaah siswa dengan melakukan
identifikasi karakter siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan
penelitian. Peneliti menganalisis karakter siswa dengan melakukan wawancara
dengan guru matematika dan observasi di kelas. Hasil tersebut akan digunakan
peneliti dalam pembuatan modul sebagai penyesuaian karakter dan kebutuhan
siswa.
c) Analisis Materi

Dalam langkah menganalisis materi, objek yang akan dianalisis adalah
buku pegangan siswa merupakan buku pokok yang digunakan siswa dalam
pembelajaran. Adapun hal-hal yang harus dilakukan dalam menganalisis materi

pembelajaran adalah sebagai berikut:



65

= Mengidentifikasi aspek-aspek Kl dan KD yang harus dikuasai siswa.
= Mengidentifikasi jenis-jenis materi yang terdapat pada KI dan KD.
= Memilih jenis materi yang sesuai dengan Kl dan KD.

= Berorientasi pada perkembangan siswa.

Materi harus konsisten.
d) Analisis Konsep

Langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang akan
diajarkan, menyusun secara sistematis submateri yang relevan yang akan
masuk pada e-modul.
e) Perumusan Tujuan Pembelajaran

Langkah ini digunakan untuk merangkum hasil dari analisis materi dan
analisis konsep menjadi tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh

siswa pada e-modul ini.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini disusun draf (rancangan) awal e-modul untuk memperoleh
suatu gambaran dalam melakukan pengembangan dengan menggunakan hasil dari
tahap pendefinisian. Peneliti akan menentukan bagaimana e-modul akan
dirancang dengan melakukan penyusunan kerangka e-modul dan desain tampilan
e-modul. Selanjutnya pada tahap perancangan ini peneliti juga menyusun

instrumen untuk menilai e-modul yang dikembangkan.
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah perancangan, E-modul dibuat dan disusun sesuai dengan langkah-
langkah yang dirancang dan arahan dari dosen pembimbing yang kemudian akan
dilakukan evaluasi. Tujuan dari tahap itu adalah menghasilkan e-modul yang
sudah direvisi.

Setelah desain produk divalidasi maka dapat diketahui kekurangan dari
pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi. Kemudian kekurangan tersebut diperbaiki kembali untuk

menghasilkan produk yang lebih baik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan
sesuatu. Selain menyusun Bahan ajar, disusun juga instrumen penelitian yang
digunakan untuk menilai e-modul yang dikembangkan. Berdasarkan pada tujuan
penelitian, dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut:
1. Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait aspek kesesuaian materi,
kelengkapan materi, keakuratan materi, teknik penyajian materi, pendukung
penyajian, serta berbasis integrasi.
2. Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait aspek ukuran e-modul,
desain kulit e-modul (cover) serta desain isi e-modul.

3. Instrumen Validasi Ahli Agama
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Instrumen yang digunakan berbentuk angket validasi terkait aspek kualitas
isi pada materi.
4. Instrumen Respon Siswa

Setelah e-modul divalidasi oleh validator ahli materi, media, dan agama
selanjutnya peneliti akan uji coba produk dengan memperkenalkan produk kepada
siswa dan meminta siswa mengisi angket untuk mengetahui respon siswa terhadap

produk yang telah dikembangkan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pengembangan e-modul ini menggunakan 2 teknik
pengumpulan data yakni:
1. Observasi dan Wawancara

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui observasi pembelajaran di
kelas dan wawancara kepada pihak sekolah untuk mendapatkan permasalahan
yang perlu diteliti dan mengetahui data awal dalam penelitian agar memperoleh
informasi  sehingga dapat menjadi masukan sekaligus solusi pada
pengembangan e-modul ini.

2. Angket (Kuesioner)

Teknik angket dilakukan untuk mengevaluasi e-modul. Evaluasi e-modul
pada materi relasi dan fungsi dilakukan oleh validator ahli materi, media,
agama dan siswa. Evaluasi ini untuk menentukan apakah e-modul sudah valid
atau belum dan sebagai acuan revisi sebelum diuji coba. Jika belum valid maka

dilakukan revisi terlebih dahulu dan setelah e-modul divalidasi maka angket



68

juga dapat diuji terhadap siswa untuk melihat respon siswa pada e-modul yang

dikembangkan.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Validasi Ahli

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini untuk mengolah data-
data yang telah diperoleh dan didapat dari angket yang di berikan kepada para ahli
validator dan uji coba kepada siswa terhadap pengembangan e-modul
pembelajaran matematika. Jenis data yang terkumpul selama proses
pengembangan yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, ahli
agama dan respon peserta didik yang digunakan untuk menilai e-modul
pembelajaran. Sedangkan data kualitatif yaitu berupa masukan, tanggapan, kritik
dan saran berkaitan dengan e-modul yang telah dikembangkan. Analisis kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan hasil saran validasi ahli dan catatan
dokumentasi saat di implementasikan. Data tersebut dianalisis secara deskriptif
kualitatif, beberapa saran akan digunakan untuk memperbaiki produk pada tahap
revisi.

Analisis data validasi ahli materi, media, agama terkait penyajian dan
kesesuaian isi. Angket validitas ahli terdapat 5 pilihan jawaban sesuai konten
pertanyaan dan masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang dapat

dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sumber: (Qoridatullah et al., 2021)

Skor yang sudah diterima selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan rumus
rata-rata menurut sugiyono dalam (Arisa, 2022). Menghitung skor rata-rata

dengan menggunakan acuan sebagai berikut:

— X
2= It
n

Keterangan:
x= Skor rata-rata
Y:x = Jumlah skor yang diperoleh
n= Banyaknya butir pertanyaan
Penilaian skor dilakukan dengan cara menghitung skor yang diperoleh dari
penelitian dibagi dengan jumlah skor maksimal untuk seluruh item kemudian

dikali 100% untuk mendapatkan persentase. Perhitungan yang dilakukan yaitu:

skor yang diperoleh
Tingkat Pencapaian ap) Yang TIPeroeR x100%
Y skor tertinggi

Tabel 3.2 Tingkat Pencapaian Validasi Angket

Tingkat Pencapaian Kategori
P>81% Sangat Layak
60%<P<80% Layak
40%<P<60% Cukup Layak
20%<P<40% Kurang Layak
P<20% Sangat Kurang Layak
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2. Analisis Data Respon Peserta Didik Terhadap E-Modul Pembelajaran
Analisis data respon peserta didik terhadap e-modul pembelajaran yang
dibentuk ke dalam tabel. Penelitian ini mengetahui bagaimanakah angket respon
peserta didik untuk mengetahui kelayakan e-modul berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi. Data yang didapatkan berdasarkan angket yang sudah diberikan
setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada uji kelompok kecil. Teknik
yang digunakan yaitu data kuantitatif, dengan cara menelaah hasil penilaian
respon siswa pada produk e-modul pembelajaran. Persentase respon pada siswa
didapatkan dengan menggunakan rumus menurut desyana dalam (Ramadhan et

al., 2023):

A=2x100 %
n

Keterangan:
A = Persentase respon siswa
X = Jumlah skor jawaban siswa yang diberikan pada setiap aspek
n = Jumlah skor maksimal

Hasil yang didapatkan kemudian dikelola berdasarkan data kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan analisis tanggapan responden. Persentase respon
siswa ini dikategorikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Respon Siswa

Nilai (%) Kategori
>80 Baik Sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
46 — 55 Kurang
<45 Sangat Kurang




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah menghasilkan e-
modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi.
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3 tahap atau 3D yang terdiri dari
tahap pengembangan yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan) dengan pembahasan sebagai berikut:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefenisian bertujuan untuk merumuskan kebutuhan
pengembangan e-modul yang meliputi 5 tahap pokok yaitu Analisis Kurikulum,
Analisis Karakter Siswa, Analisis Materi, Analisis Konsep, dan Perumusan
Tujuan Pembelajaran.

a) Analisis Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan MTs TPl Medan adalah kurikulum 2013.
Pada pelaksanaannya guru belum ada mencantumkan nilai-nilai islam pada
bahan ajar seperti e-modul yang dikembangkan peneliti. Hal ini dikarenakan
guru hanya menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh sekolah dan tidak
menggunakan modul sebagai bahan ajar mandiri.

Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang harus dicapai, dengan begitu

dalam mengembangkan e-modul harus sesuai dengan kurikulum yang
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digunakan di MTs TPI Medan, yaitu Kurikulum 2013. Analisis kurikulum yang

bertujuan untuk menetapkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar apa saja

yang termuat dalam Kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun

2018 tentang Perubahan atas Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Berikut adalah Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang mengacu pada kurikulum 2013

pada Materi Relasi dan Fungsi.

Tabel 4.1 KI dan KD Materi Relasi dan Fungsi

Kompetensi Inti (K1)

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami  pengetahuan  (faktual,
konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD)

3.3

Mendeskripsikan  dan  menyatakan
relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel,
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grafik, diagram, dan persamaan).

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi.

b) Analisis Karakter Siswa

Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi karakter siswa dengan
melakukan observasi pembelajaran di kelas dan wawancara kepada guru mata
pelajaran matematika kelas VIII. Informasi yang diperoleh diketahui bahwa
terdapat kendala di sekolah yaitu kurangnya kesadaran siswa dalam menerima
pelajaran yang terlihat pada perilaku siswa yang kurang memperhatikan
gurunya dalam menyampaikan pelajaran di kelas dan beberapa siswa kesulitan
dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan perbedaan kemampuan dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, kurangnya varian
bahan ajar yang diterapkan dalam proses pembelajaran, terutama yang
berkaitan dengan penanaman karakter siswa. Maka, untuk mengatasi hal-hal
tersebut peneliti  melakukan Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Integrasi Pada Materi Relasi dan Fungsi. Modul yang
disajikan ini sistematis disertai Nilai-nilai Islam yang dikemas secara digital
dan di desain dengan menarik agar dapat menumbuhkan minat dan motivasi

belajar matematika siswa.

c) Analisis Materi
Selain menganalisis karakter siswa, wawancara juga dilaksanakan untuk

menganalisis materi. Guru mengatakan bahwa beliau hanya menggunakan
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bahan ajar buku cetak dan Lkpd serta tidak adanya nilai-nilai Islam pada bahan
ajar yang digunakan. Maka, perancangan e-modul ini bertujuan untuk
membantu guru dalam proses pembelajaran dan tentunya agar siswa dapat
belajar mandiri dan mengonstruksi pengetahuannya sendiri seperti yang
tercantum dalam kurikulum 2013.

Berdasarkan kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII
SMP/MTs pada Materi Relasi dan Fungsi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah disebutkan di atas. Pada e-modul relasi
dan fungsi ini diharapkan siswa dapat memahami materi dengan
menyelesaikan soal-soal yang terdapat didalamnya yang telah dikembangkan
peneliti dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan tentunya sesuai dengan
indikator pencapaian pembelajaran yang telah dibuat.

Tabel 4.2 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Materi Relasi dan Fungsi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.4 Mendeskripsikan dan | 3.3.1 Menjelaskan dengan kata-kata
menyatakan  relasi  dan dan  menyatakan  masalah
fungsi dengan menggunakan sehari-hari  yang berkaitan
berbagai representasi (kata- dengan relasi dan fungsi.
kata, tabel, grafik, diagram, | 3.3.2 Menentukan ciri-ciri fungsi.
dan persamaan). 3.3.3 Menentukan contoh fungsi dan

bukan fungsi.

3.3.4 Membahas relasi, fungsi, dan
korespondensi satu-satu dalam
bentuk cara penyajiannya.

3.3.5 Mengidentifikasi sifat-sifat
fungsi.

3.3.6 Menentukan banyak fungsi
yang mungkin dari himpunan
A ke himpunan B.

3.3.7 Menentukan domain,
kodomain, dan range fungsi.

3.3.8 Menentukan notasi, aturan, dan
nilai fungsi.
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4.3 Menyelesaikan masalah yang | 4.3.1 Menggambar grafik fungsi
berkaitan dengan relasi dan | 4.3.2 Menyelesaikan masalah relasi
fungsi dengan menggunakan dan fungsi yang berkaitan
berbagai representasi. dengan kehidupan sehari-hari.

d) Analisis Konsep

Konsep yang disajikan peneliti dalam pengembangan e-modul ini adalah

dengan menyajikan materi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi

Dasar (KD), serta Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang disertai

dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits sebagai bentuk integrasi nilai islam dan

berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam model yang

dikembangkan peneliti adalah siswa mampu:

Memahami dan mendeskripsikan pengertian relasi dan fungsi.
Menentukan ciri-ciri fungsi.

Membedakan fungsi dan bukan fungsi.

Menyatakan relasi, fungsi, dan korespondensi satu-satu serta cara
penyajiannya.

Memahami sifat-sifat fungsi.

Menentukan banyak fungsi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan
B.

Menjelaskan domain, kodomain, dan range fungsi.

Menentukan notasi, aturan, dan nilai fungsi.
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e Menggambarkan grafik fungsi.
e Menyelesaikan permasalahan matematika materi relasi dan fungsi yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Tahap Design (Perancangan)

Berdasarkan analisis pada tahap define, peneliti menetapkan materi relasi
dan fungsi sebagai bahan pengembangan tujuan. Tujuan dari tahap ini adalah
merancang e-modul sehingga diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Berikut tahapan dalam merancang e-modul
adalah sebagai berikut:

1) Penyusunan Angket

Tahap ini diawali dari penyusunan Kisi-kisi angket yang diberikan pada
validator. Hasil dari tahapan ini adalah angket validasi ahli materi, ahli media, dan
ahli agama untuk mengetahui kelayakan e-modul yang dikembangkan. Angket
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Angket Validasi Ahli Materi

Nilai

No. Aspek Kriteria 1 2 3 | 4 5

SK| K| C | B |SB

a. Kesesuaian
materi dengan KiI,
Kesesuaian KD, Indikator
materi pencapaian serta
tujuan
pembelajaran.

b. Kesesuaian isi
materi.

Kelengkapan | c. Kelengkapan
materi contoh dan
latihan soal.

d. Ketersediaan
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evaluasi akhir.

Keakuratan
materi

. Materi diambil

dari sumber yang
relevan.

. Keakuratan

notasi, symbol
dan ikon.

Teknik
penyajian
materi

. Kejelasan

penyampaian
materi.

. Kemenarikan

materi.

i. Keruntutan

materi.

Pendukung
penyajian

j. Disertakan

gambar sesuai
dengan materi.

. Dilengkapi

pengetahuan
mengenai
matematikawan
islam.

Berbasis
integrasi

. Menambah

pengetahuan

siswa berdasarkan
pengetahuan awal
yang dimilikinya.

. Menyajikan

contoh masalah
dalam kehidupan
sehari-hari.

. Kesesuaian

materi pada
konsep integrasi
dan nilai-nilai
Islam.

Bahasa

. Kesesuaian

penulisan materi
dengan kaidah
bahasa indonesia.

. Bahasa yang

lugas dan
komunikatif.

. Kalimat yang

digunakan untuk
menjelaskan
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dipahami.

materi mudah

berfikir siswa.

r. Sesuai dengan
perkembangan

Tabel 4.4 Angket Validasi Ahli Media

No.

Aspek

Kriteria

Nilai

3

C

Ukuran
e-modul

. Kesesuaian ukuran

dengan materi isi e-
modul.

Desain
kulit e-
modul
(cover)

. Menampilkan pusat

pandangan (centre
point) yang baik.

. Ukuran huruf judul

e-modul lebih
dominan dan
proporsional
dibandingan ukuran
nama pengarang.

. Warna judul e-

modul kontras
dengan warna latar
belakang.

. Tidak

menggunakan
terlalu banyak
kombinasi jenis
huruf.

. llustrasi cover e-

modul
menggambarkan
isi/materi ajar dan
karakter objek.

Desain
isi e-
modul

. Konsisten

penempatan unsur
tata letak.

. Keharmonisan tata

letak.

i. Tidak

menggunakan
terlalu banyak
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kombinasi jenis
huruf.

j. Penggunaan variasi

huruf (bold italic,
all caption, small
caption) tidak
berlebihan.

. Kesesuaian materi

dengan tujuan
pembelajaran.

. Lebar susunan teks

normal.

.Spasi antar baris
susunan teks
normal.

. Spasi antar huruf

normal.

. Topografi isi e-

modul
memudahkan
pemahaman.

. Kejelasan dan

kemanfaatan
gambar
konsep.

dengan

. Perbandingan

ukuran tulisan dan
gambar.

. Kemenarikan

tampilan e-modul.

Tabel 4.5 Angket Validasi Ahli Agama

Nilai
No. Aspek Kriteria 1 3 5
SK C SB
a. Ketepatan  dan
keserasian antara
ayat-ayat Al-
Qur’an dan
1. isi Hadits  dengan
konsep
matematika.
. Kejelasan

ilustrasi atau
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deskripsi  nilai-
nilai Islam, ayat
Al-Qur’an  dan

Hadits pada
materi.
c. Kebenaran isi

materi dengan
penjelasan  yang
ada di dalam Al-
Qur’an dan
Hadits.

d. Ketepatan
menanamkan
nilai-nilai  Islam
pada materi.

Pedoman skor penilaian untuk angket validasi ahli materi, ahli media dan
ahli agama dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Pedoman Skor Penilaian Para Ahli

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

2) Pemilihan Media
E-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan
fungsi ini merupakan media elektronik atau digital yang berbentuk seperti buku

berbasikan flipbook. Modul ini didesain dengan menggunakan aplikasi canva.

3) Pemilihan Format
E-modul ini menggunakan ukuran kertas Dokumen (A4 Vertikal) dengan

ukuran 210 x 297 mm, Jenis Huruf yang digunakan seperti Tahomo Font TH,
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Intro Rust Baseline, Childos Arabic, Baloo Thambi, Noto Serif serta variasi jenis

huruf lainnya, ukuran huruf yang disesuaikan dengan konten serta menggunakan

elemen atau gambar yang sudah tersedia pada aplikasi canva.

4) Kerangka E-Modul

Adapun kerangka e-modul yang dirancang peneliti dapat dilihat pada Tabel

4.7.

Tabel 4.7 Kerangka E-Modul

No.

Bagian

Keterangan

Cover dan Sampul
Belakang

Pada tampilan cover e-modul memuat
judul modul, judul materi, nama penyusun,
sasaran pengguna modul, serta dilengkapi
gambar yang mendukung isi materi
pelajaran.

------ 18

Ba!

i3 @@ |/
- -

-

B
A

UMsy

PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Kata Pengantar

Ahamduila

ebbifalamin, Pui dan syukur penyusun panjatken kehadiret
Alleh SWT <en Rasul-Hys Muhemmad SAW, karena berkat segale peturiuk,
s, Penyusin penyuzunen

E-Modu Pemse;

1 Mstemetiks Beroesis Intagrasi pads Hsteri Re st dsn
Funger pads kelss VIITSHP Sedersjst.

E-modul pembelajaran metematixa ini nadir dengen penempiian yang
berpeds &

yang sepelumnys dilengessi dengen mater yang berbasis i
keieloran dan tentunye tidok hanys Dernubungan dengen satu disipin Tmu
sojo metsinkan bernubungen dengan cabeng imu fin yoitu Iimu Ageme.

Penyusun mengucapken terina kesin otes dusungan dorl pinak yang
teriioat daiam penyusunen e-modul ini. Sebagel benen perasiken, pEnyusun
mengarapkan kritis dan saran yang mempangun untuk penyempurTasn €

modul dimass mendstang. Terims Kasin.

Daftar Isi

Cover
Kats Pengantar..

C. Petuniik Penggunasn E-MOdul....—.
O Tt AR e
€. Kompetensl Yang Dibarapha..

a5 11 Pembesaferan ...
A Uraian Materi (Reiaai)-.....
o Rangh:
R S R e ™,
A Uraian Mater! (FUngel)

Peta Konsep

a. Bab | Bagian

Pendahuluan yang
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meliputi:

e Deskripsi e-
modul

e Prasyarat

e Petunjuk
penggunaan e-
modul

e Tujuan akhir

e Kompetensi yang
diharapkan

Bab 1 o
Pendahuluan

Kalan ketahu tentang Relas’ dan Fungsl?

Apakan
Menurut KESE (Kamus Besar Bena Indcoesia, Relas adisn
G, pertutinger; pestalan. Dulam Matematia, Relsi

himpunan dengen nggota Nimpunen Yeng Ty, GecsGKan

Kepada 3nggota himpunan yang ain

Tahukah ki reles! dan fungs! dapat dideskripsiken don
diyatakan dengan epa sal? untuk mendeskrpsian dan
menyataian reiss don fungu IV dapet diafkan cengun
S Himpunan Pasangan Berurutan, Diogram Panah, dan Disgram
fo 3 s

Penyajin matet dalsm e-mociul i dengen menggunskan
model integrasi yeng bersumber cart A-Qur'an cen Hadts
Sopet membantu g ke sswe Delag mendi
mefahi nla-nil skam serta pengaplkasiannya dalam
KU sener-ari, KNWBUSnYS Bl prakU pengaman
Ddeh kepaca Aleh SWT gerta mempermixiah sigwa dalom
memehomi materi dan Menjawab ol e tsthan

Konsep Ftegras! nie sl merupakan i tamoen
¥ng bekim ditemikan pada bahen ajar yang tercapet
eclan, Seninggs M e-moc in Siews ik hanys
mendapatian i pengetanian tetapi bertamban pua
WenaSIY mervgensi BT kel man seninggs dapet

sesuai dengen tufn pencidkan.

b. Bab Il Bagian

Pembelajaran yang
meliputi:

e Uraian materi
relasi dan fungsi
Rangkuman
Latihan soal
Tes formatif
Kunci jawaban

“Pembelajaran’

A. Uraian Materi

Bab Il

Dart gambar 1 tentang seorang tuan rumah yang sedang menjamu

adanya hubungan antara tamu dan hidangan yang disafikan. Ketika
tan rumah mempersilahkan tamu untuk mendkmati hidangan
‘makanan, maka tamu berhak untuk memilih hidangan sesuai dengan
s bisa 1, bisa >1 i i
‘menikmati sajian dengan alasan tertentu. Dalam matematika, kensep
hubungan ini dinamakan dengan </

‘anggota himpunan ke anggota himpunan lain.

Pengetahuan tentang
Matematikawan Islam

MATENATIKAWAN MUSLIN

JEd8 >

utama dari .
iy loinnya, sehingga delam setiap limu yang dpelajari akan
bertemy dengan matematika. Seiring dengan perkembangan
2aman, lmy matematia mengalami perkembangan yang
ditandal dengan banysknya penemuan-enemusn yang
monumental oleh beberapa ntelektual muskm pada masa
Kejoyaan Islam Soloh satusya adeloh Al-Khawarizmi dan
Tsabit Ibn Qurra yang menjod: dasar fisafat cabang imu
bary

* Muhammad Iba Musa Al-khawarizm

Abu Ja'tar Mehammad Al-Khawarlzmi umumaya dkensl
sebagai Al-Khawarizmi lahir di sebush kota kecl bernama
Khaworizm yong hdup pads mass Abbasiyoh Al
Khawarizm adaiah pencetus sistem numeri Hodu (1-9 dan
0) Kata aljabar diambil dari harya terkensl Al-Khawarizmi
dengan judl “Al-Kitab al-mukhtasar fi hisab ai-jabr wa'-
muqabala” yang menjadi dasar aljabar modern, sehingga Ak-
Khawarizm dkenal sebaga bapak aljabar dunia.
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Y.

| Glosarium)
L]

b o O X ae wmsa

himpunan ke anggota himpunan lain.

Cara menyatakan relasi terbagi menjadi 3 yaitu
1) Diagram Panah

2) Himpunan Pasangan Berurutan

( ; 1 m 3) Diagram Cartesius
8' Iosarl u Fungsi atau pemetaan merupakan suatu relasi khusus yang
mempunyai sifat. setiap anggota di himpunan A (domain) hanya

« Daerah Hasil disebut Range

Daftar Pustaka

9. Daftar Pustaka

o

3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini, Selanjutnya peneliti melakukan validasi
terhadap produk yang dikembangkan untuk mengetahui kelayakan dari e-modul
yang dikembangkan sebelum dilakukan uji kelompok kecil. Perbaikan e-modul
juga didasarkan pada masukan dan saran dari para ahli sehingga menghasilkan e-
modul yang lebih baik lagi.

a. Validasi Produk
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E-modul yang telah didesain, selanjutnya divalidasi terhadap 3 Validator

Ahli Materi, 2 Validator Ahli Media, Dan 2 Validator Ahli Agama. Penentuan

subyek ahli mempunyai kriteria yang berpengalaman dibidangnya dan menempuh

atau sedang menempuh pendidikan minimal S2. Validasi juga dilakukan pada

Guru Matematika dan Guru Al-Qur’an dan Hadits di MTs sebagai subyek praktisi

dengan kriteria yang berpengalaman dibidangnya dan berpendidikan minimal S1.

Daftar validator e-modul dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Daftar Validator E-Modul

No.

Nama Validator

Keterangan

1.

Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si

Dosen Pendidikan
Matematika FKIP
UMSU

Sri Wahyuni, S,Pd.,M.Pd

Dosen Pendidikan
Matematika FKIP
UMSU

Nadlrah Naimi, MA

Dosen Pendidikan
Agama Islam
FAlI UMSU

Armiati, S.Pd

Guru Matematika MTs
TPI Medan

Nurmaida Yanti Manurung, S.Pd.I

Guru Al-Qur’an &
Hadits MTs TPl Medan

1) Validasi Ahli Materi

Validasi Ahli Materi bertujuan untuk melakukan penilaian pada aspek

kesesuaian isi, kelengkapan materi, keakuratan materi, teknik penyajian materi,

pendukung penyajian, berbasis integrasi serta bahasa. Validator Ahli Materi

terdiri dari 2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP UMSU, yakni lbu Indra

Maryanti, S.Pd.,M.Si dan Ibu Sri Wahyuni, S,Pd.,M.Pd serta 1 Guru

Matematika MTs TPl Medan yakni Ibu Armiati, S.Pd. Hasil Validasi Ahli

Materi dapat dilihat pada Tabel 4.9.




Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi
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No. | Aspek yang dinilai I VaII:antor T
1. | Kesesuaian Materi 4 5 4
2. | Kelengkapan Materi 14 15 15
3. | Keakuratan Materi 8 7 8
4 Tekn|I_< Penyajian 15 1 13
Materi
5. | Pendukung Penyajian 9 10 10
6. | Berbasis Integrasi 13 14 13
7. | Bahasa 20 17 19
Jumlah 83 80 82
Skor Rata-rata 4,6 4,4 4,5
Persentase Kelayakan 92% 88% 90%
. Sangat Sangat Sangat
Kategori Layak Layak Layak
Rata-rata Persentase 90%
Kelayakan
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap

e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan

fungsi yang dikembangkan sebesar 90% dengan kategori sangat layak,

sehingga materi yang disajikan telah layak setelah dilakukan revisi berdasarkan

saran atau masukan dari validator.

Berikut disajikan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli materi dalam

bentuk diagram batang pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Validasi Ahli Materi

2) Validasi Ahli Media

Validasi Ahli Media bertujuan untuk melakukan penilaian pada aspek
ukuran e-modul, desain kulit e-modul (Cover), dan desain isi e-modul.
Validator Ahli Media terdiri dari 2 Dosen Pendidikan Matematika FKIP
UMSU, vyakni lbu Indra Maryanti, S.Pd.,M.Si dan lbu Sri Wahyuni,
S,Pd.,M.Pd. Hasil Validasi Ahli Materi dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek yang dinilai I Valldator“
1. | Ukuran e-modul 4 4
2. | Desain kulit e-modul (cover) 23 24
3. | Desain isi e-modul 54 52
Jumlah 81 80
Skor Rata-rata 4,5 4,4

Persentase Kelayakan 90% 88%

. Sangat Sangat

Kategorl Layak Layak




Rata-rata Persentase Kelayakan 89%

Kategori Sangat Layak
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Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap

e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan

fungsi yang dikembangkan sebesar 89% dengan kategori sangat layak,

sehingga media yang disajikan telah layak setelah dilakukan revisi berdasarkan

saran atau masukan dari validator.

Berikut disajikan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli media dalam

bentuk diagram batang pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Validasi Ahli Media

3) Validasi Ahli Agama

Validasi Ahli Agama bertujuan untuk melakukan penilaian pada isi dari

e-modul yang dikembangkan. Validator Ahli Agama terdiri dari 1 Dosen

Pendidikan Agama Islam FAI UMSU, yakni Ibu Nadlrah Naimi, MA serta 1
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Guru Al-Qur’an dan Hadits yakni Ibu Nurmaida Yanti Manurung, S.Pd.l. Hasil

Validasi Ahli Agama dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Ahli Agama

No. Aspek yang Dinilai | Validator T
1. Isi 19 18
Jumlah 19 18
Skor Rata-rata 4,75 4,5
Persentase Kelayakan 95% 90%
Kategori Sangat Layak | Sangat Layak
Rata-rata Persentase 92.5%
Kelayakan
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data diatas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap

e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan

fungsi yang dikembangkan sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak,

sehingga media yang disajikan telah layak setelah dilakukan revisi berdasarkan

saran atau masukan dari validator.

Berikut disajikan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli agama dalam

bentuk diagram batang pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Ahli Agama



b. Revisi Produk

Tabel 4.12 Hasil Revisi
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No

Validator

Komentar dan Saran

Hasil Revisi

Sri. Wahyuni,
S.Pd.,M.Pd

Sumber atau referensi
yang digunakan harus
valid dari jurnal, buku
atau modul.

Daltar Pustaka
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3. | Nurmaida
Yanti
Marpaung,
S.Pdl

Sebaiknya penulisan

pada kata:

e “Menyembah”
diubah menjadi
“Tunduk atau
Patuh”.

e “Dan lain-lain”
diubah menjadi
“Kepada Siapa
Saja”.

e “Mendapat Kitab
Allah SWT”
diubah menjadi
“Menerima Kitab
dari Allah SWT”.

Penulisan kata pada tes
formatif yang tidak tepat
sudah diperbaiki.

 hepsns g et s e A

c. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan setelah
berbasis integrasi pada materi relasi dan

validator ahli. Uji coba dilakukan untuk

e-modul pembelajaran matematika
fungsi dinyatakan layak oleh para

mengetahui respon siswa terhadap
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kemenarikan e-modul yang telah dikembangkan. Sasaran dalam uji coba produk
untuk kelompok kecil dengan melibatkan siswa kelas VIII-1 MTs TPl Medan
sebanyak 15 orang. Setelah siswa menggunakan e-modul tersebut maka siswa
mengisi angket penilaian terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrasi pada materi relasi dan fungsi yang telah disusun oleh peneliti. Adapun
kisi-kisi angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

Skor Penilaian
112|345

No. Pernyataan

Pengembangan e-modul pembelajaran
1. | matematika berbasis integrasi
merupakan hal yang baru bagi saya.
Pembelajaran  jadi  menyenangkan
2. | dibandingkan hanya dengan
menggunakan buku cetak saja.

Belajar  menjadi  lebih  mudah
dikarenakan e-modul pembelajaran
3. | matematika berbasis integrasi yang
praktis dan dapat diakses dimanapun
dan kapanpun.

Belajar dengan menggunakan e-modul
pembelajaran  matematika berbasis
4. | integrasi dapat meningkatkan minat
dan motivasi untuk belajar
matematika.

Tampilan  e-modul  pembelajaran
matematika berbasis integrasi yang

> menarik dan disertai gambar/ilustrasi
yang mendukung isi materi
5 Penyajian materi jelas dan mudah
" | dipahami.
7 Kesesuaian antara materi ajar serta
" | contoh soal yang disajikan.
Menambah wawasan ilmu
8 pengetahuan dikarenakan terdapat
" | nilai-nilai islam yang berkaitan dengan
materi.
9 E-modul pembelajaran matematika

berbasis integrasi mudah digunakan.
10. | Materi yang dikemas secara digital




melalui

mandiri.

e-modul

pembelajaran
matematika berbasis integrasi dapat
dijadikan sebagai bahan ajar yang

Pedoman skor penilaian untuk angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel

4.14.

Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Hasil Respon Siswa dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Respon Siswa

Tabel 4.14 Pedoman Skor Penilaian Angket Respon Siswa

Jumlah .
No. Nama Skor Persentase Kategori
1. | Ahmad Raditiya 45 90% Baik Sekali
2. | Alif Al Hafizi 48 96% Baik Sekali
3. | Burhan 47 94% Baik Sekali
4. | Desta Habib Juanda 41 82% Baik Sekali
5. | Dhafa Najmi Rafisya 36 2% Baik
6. | Dimas Abdillah 45 90% Baik Sekali
7. | Hidayah Putri Muna 45 90% Baik Sekali
8. | Jesica Sania 48 96% Baik Sekali
9. | Marsyah Dari Syahputri 46 92% Baik Sekali
10. | Meilani Putri 48 96% Baik Sekali
11. | Muhammad Fikri Hasan 39 78% Baik
12. | Muhammad Ridho 47 94% Baik Sekali
13. | Nesya Aulia Putri 37 74% Baik
14. | Suryadi Prastya 46 92% Baik Sekali
15. | Yasmine Nur Nazmah 46 92% Baik Sekali
Rata-rata 88,53% Baik Sekali

Berdasarkan tabel diatas diperoleh rata-rata hasil dari 15 angket respon

siswa sebesar 88,53% dengan kategori “Baik Sekali” artinya hasil dari angket
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respon siswa menunjukkan tanggapan baik sekali yang sama dengan artinya
bahwa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan
fungsi menarik bagi siswa untuk dijadikan sebagai bahan ajar.

Berikut disajikan hasil respon siswa terhadap e-modul yang telah

dikembangkan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Respon Siswa

B. Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi kelas VIII-1 di MTs
TPI Medan. Berdasarkan uraian hasil penelitian, diperoleh e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi yang dikembangkan
dengan model 4-D dengan modifikasi 3-D yaitu Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), dan Development (Pengembangan). Setelah itu hasil

pengembangan e-modul ini akan diuji kelayakan dan respon siswanya.
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Pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi dimulai dari tahap Define (Pendefinisian), diantaranya:
Analisis Kurikulum, Karakteristik Siswa, Materi, Konsep, dan Perumusan Tujuan
Pembelajaran. Dari berbagai macam analisis tersebut diperoleh bahwa perlu
adanya inovasi pembelajaran dan penanaman nilai-nilai islam sebagai
menumbuhkan karakter siswa melalui pembelajaran matematika yaitu pada materi
relasi dan fungsi.

Pada tahap Design (Perancangan) dilakukan penyusunan angket validasi dan
respon siswa, pemilihan media, pemilihan format dan merancang kerangka e-
modul. Kemudian tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah Development
(Pengembangan), Dalam tahap ini dilakukan merancang e-modul sesuai kerangka
yang sudah dibuat, validasi, revisi serta uji coba produk. Uji coba pada kelompok
kecil yang melibatkan 15 orang siswa/i kelas VIII-1 MTs TPI. Pada tahap ini
peneliti memperkenalkan produk kepada siswa dan melakukan pembelajaran
singkat setelah itu melakukan penyebaran angket respon terhadap e-modul yang
telah dikembangkan sesuai saran dari para validator. Adapun kelebihan dan
kekurangan e-modul berbasis integrasi yaitu sebagai berikut:

1) Kelebihan
e Didesain dengan menarik antara perpaduan warna dan gambar yang
mendukung isi materi pelajaran
e Bahan ajar yang digital berbasis flipbook, praktis, dan dapat di akses dimana

saja



96

e Terdapat nilai-nilai islam yang dapat menambah pengetahuan matematis
siswa

e Materi yang disajikan lebih dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan
dapat dipelajari secara berulang-ulang

2) Kekurangan

e E-modul hanya dapat di akses dengan jaringan internet

e Hanya dapat diterapkan atau digunakan pada sekolah yang berlatar belakang
islam seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan sebagainya

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka diperoleh penilaian ahli materi
dengan skor rata-rata sebesar 90 % dalam kategori sangat layak, ahli media
dengan skor rata-rata sebesar 89% dalam kategori sangat layak, ahli agama
dengan skor rata-rata sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran matematika
berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi yang telah dikembangkan sangat
layak oleh para ahli, kemudian selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil
yang melibatkan 15 orang siswa kelas VII1-1 MTs TPl Medan. Siswa diberikan
angket respon setelah menggunakan e-modul, sehingga diperoleh skor rata-rata
sebesar 88,53% dengan kriteria baik sekali atau menarik. Informasi tersebut juga
diperoleh berdasarkan kesan yang diberikan oleh siswa bahwa e-modul
pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi yang
telah dikembangkan menjadi hal yang baru bagi siswa dan selain belajar
matematika bertambah pula wawasannya mengenai nilai-nilai Islam yang terdapat

di dalam kehidupan mereka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan bahwa e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi untuk menjadi sumber
pendukung dalam proses pembelajaran siswa kelas VIII-1 di MTs TPl Medan
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1) E-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan
fungsi yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D yang
dimodifikasi menjadi 3D dengan 3 tahapan yaitu Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), dan Development (Pengembangan).

2) Berdasarkan hasil uji kelayakan bahwa e-modul pembelajaran matematika
berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi diperoleh persentase dari
validator ahli materi 90% dengan kriteria sangat layak, validator ahli media
89% dengan kriteria sangat layak dan validator ahli agama 92,5% dengan
Kriteria sangat layak.

3) Berdasarkan hasil uji coba produk bahwa e-modul pembelajaran matematika
berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi diperoleh persentase dari
angket respon siswa 88,53% dengan kriteria baik sekali. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi sangat baik dan menarik untuk digunakan dalam proses

pembelajaran di kelas.

97



98

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian, maka
peneliti memberikan saran yang berhubungan dengan e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi pada materi relasi dan fungsi sebagai berikut:

1) Lebih banyak menyajikan Ayat Al-Qur’an dan hadits yang berkaitan dengan
materi serta memperkaya contoh yang berkaitan dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Pada penelitian berikutnya dapat diterapkan dan diperdalam pada materi
pelajaran yang lain dan desain dengan lebih menarik dan berkualitas.

3) Diharapkan pada penelitian berikutnya perlu dilakukan uji keefektifan e-
modul.

4) Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian sejenis

yakni penelitian pengembangan.
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LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penelitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda V pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/lbu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai | = Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar,



C. Aspek penilaian

Nilai
No. Aspek Kriteria 1 2 3 5
SK K C SB
. Kesesuaian materi
dengan KI, KD,
Kesesuaian ) 5
1. Indikator pencapaian
materi .
serta tujuan
pembelajaran.
. Kesesuaian isi materi.
i . Kelengkapan contoh
elengkapan
2. . p dan latihan soal. v
materi _ _
. Ketersediaan evaluasi
akhir. v
. Materi diambil dari
Keakuratan sumber yang relevan.
3.
materi . Keakuratan notasi,
symbol dan ikon.
. Kejelasan
Teknik ) ) V4
penyampaian materi.
4. penyajian -
. Kemenarikan materi.
materi v
i. Keruntutan materi. \/
j. Disertakan gambar
sesuai dengan materi. 4
. Dilengkapi
Pendukung
S. pengetahuan
penyajian :
mengenai
matematikawan
islam.
. Menambah
< Berbasis pengetahuan siswa
’ integrasi berdasarkan
pengetahuan awal




yang dimilikinya.

m. Menyajikan contoh
masalah dalam v

kehidupan sehari-hari.

n. Kesesuaian materi
pada konsep integrasi \/

dan nilai-nilai Islam.

o. Kesesuaian penulisan
materi dengan kaidah v

bahasa indonesia.

p. Bahasa yang lugas
dan komunikatif. "/

q. Kalimat yang
7. Bahasa .
digunakan untuk
menjelaskan materi v

mudah dipahami.

r. Sesuai dengan

perkembangan \/
berfikir siswa.

Jumlah

Penilaian secara umum Kesimpulan penilaian

LD LDR TLD

Penilaian secara umum terhadap e-modul

v

Keterangan:
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

E. Kesimpulan
E-modul ini dinyatakan:
@ Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
?. Tidak layak untuk di uji cobakan

Medan, 9 ﬂopbcr 2023

Validator

/2%

(lnd Naryanh', SPMS



LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penelitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda V pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/lbu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai | = Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar,



C. Aspek penilaian

Nilai
No. Aspek Kriteria 1 2 3 4 5
SK K C B SB
a. Kesesuaian materi
dengan KI, KD,
Kesesuaian g . \/
1. . Indikator pencapaian
materi .
serta tujuan
pembelajaran.
b. Kesesuaian isi materi. v
c. Kelengkapan contoh
Kelengkapan
2. gkap dan latihan soal. \/
materi S
d. Ketersediaan evaluasi
akhir.
e. Materi diambil dari
o Keakuratan sumber yang relevan. v
: materi f Keakuratan notasi, Y
symbol dan ikon.
g. Kejelasan
Teknik ! )
penyampaian materi. 4
4. penyajian .
h. Kemenarikan materi. v
materi
i. Keruntutan materi. 7
j. Disertakan gambar
sesuai dengan materi. v
k. Dilengkapi
Pendukung
5. i pengetahuan
enyajian
e mengenai 174
matematikawan
islam.
. Menambah
i t iswa
" Berbasis pengetahuan sisw; /
integrasi berdasarkan
pengetahuan awal




yang dimilikinya.

m. Menyajikan contoh

masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

n. Kesesuaian materi
pada konsep integrasi

dan nilai-nilai Islam.

o. Kesesuaian penulisan
materi dengan kaidah

bahasa indonesia.

p. Bahasa yang lugas

dan komunikatif.

. Kalimat yan,
7. Bahasa 1 : yang
digunakan untuk
menjelaskan materi

mudah dipahami.

r. Sesuai dengan
perkembangan

berfikir siswa.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

Penilaian secara umum terhadap e-modul

LD LDR TLD

4

Keterangan:
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:

Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

1. Qumber Cunokass Eomber Yauy Vaid / Dari ﬂnnn.l
N Dan vk

3.

4.

5.

E. Kesimpulan
E-modul ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
@ Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Medan, [0 Rowmber 2023

Validator

(&1 Walyuni , CpH..pt) )



LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penelitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda V pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/lbu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai | = Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar,



C. Aspek penilaian

Nilai
No. Aspek Kriteria 1 3 4 5
SK C SB
. Kesesuaian materi
dengan KI, KD,
Kesesuaian 2 <
1. Indikator pencapaian
materi i 4
serta tujuan
pembelajaran.
. Kesesuaian isi materi. v
T . Kelengkapan contoh
elen an
2. . p dan latihan soal. v
materi
. Ketersediaan evaluasi
akhir. v
. Materi diambil dari
3 Keakuratan sumber yang relevan. Vg
’ materi . Keakuratan notasi,
symbol dan ikon. 7
. Kejelasan
Teknik . s
penyampaian materi. v
4. penyajian . i
. Kemenarikan materi. .-
materi
i. Keruntutan materi. 4
j. Disertakan gambar
sesuai dengan materi. vd
. Dilengkapi
Pendukung
5. pengetahuan
penyajian .
mengenai
matematikawan \/
islam.
. Menambah
Berbasis pengetahuan siswa
6. . \/
integrasi berdasarkan
pengetahuan awal




yang dimilikinya.

m. Menyajikan contoh

masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

n. Kesesuaian materi
pada konsep integrasi

dan nilai-nilai Islam.

o. Kesesuaian penulisan
materi dengan kaidah

bahasa indonesia.

p. Bahasa yang lugas

dan komunikatif.

q. Kalimat yang
digunakan untuk
menjelaskan materi

mudah dipahami.

s Bahasa

r. Sesuai dengan
perkembangan
berfikir siswa.

Jumlah

Penilaian seccara umum

Kesimpulan penilaian

Penilaian secara umum terhadap e-modul

LD LDR TLD

v’

Keterangan:
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan

Petunjuk:
Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

No.

Bagian yang perlu diperbaiki

Saran perbaikan

] I o B o] B

E. Kesimpulan

E-modul ini dinyatakan:

@ Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi

2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi

3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Medan, 10 NOVEMBER 2023

Validator

(
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LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penclitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda Y pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai | = Sangat Kurang (SK)

3 Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar



. Aspek Penilaian

No.

Aspek

Kriteria

Nilai

SK

SB

UKkuran

e-modul

. Kesesuaian ukuran

dengan materi isi ¢-

modul.

Desain
Kulit e-
modul

(cover)

. Menampilkan pusat

pandangan (centre

point) yang baik.

. Ukuran huruf judul e-

modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingan ukuran

nama pengarang.

. Warna judul e-modul

kontras dengan warna

latar belakang.

. Tidak menggunakan

terlalu banyak

kombinasi jenis huruf.

- Ilustrasi cover e-modul

menggambarkan
isi/materi ajar dan

karakter objek.

Desain isi

e-modul

. Konsisten penempatan

unsur tata letak.

. Keharmonisan tata

letak.

i. Tidak menggunakan

terlalu banyak

kombinasi jenis huruf.

Penggunaan variasi




huruf (hold italic, all
caption, small caption)

tidak berlebihan.

k. Kesesuaian materi
dengan tujuan

pembelajaran.

. Lebar susunan teks

normal.

m. Spasi antar baris

susunan teks normal.

n. Spasi antar huruf

normal.

o. Topografi isi e-modul
memudahkan

pemahaman.

p. Kejelasan dan
kemanfaatan gambar

dengan konsep.

q. Perbandingan ukuran

tulisan dan gambar.

N

r. Kemenarikan tampilan

e-modul.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

Penilaian secara umum terhadap e-modul

LD LDR TLD

Vv

Keterangan:
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TLD Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

E. Kesimpulan
E-modul ini dinyatakan:
@ Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
?. Tidak layak untuk di uji cobakan

Medan, 9 ﬂopbcr 2023

Validator

/2%

(lnd Naryanh', SPMS



LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penclitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda Y pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai | = Sangat Kurang (SK)

3 Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar



C. Aspek Penilaian

No. Aspek

Kriteria

Nilai

SK

SB

Ukuran

e-modul

. Kesesuaian ukuran

dengan materi isi e-

modul.

Desain
Kulit e-
modul

(cover)

. Menampilkan pusat

pandangan (centre

point) yang baik.

. Ukuran huruf judul e-

modul lebih dominan
dan proporsional
dibandingan ukuran

nama pengarang.

. Warna judul e-modul

kontras dengan warna

latar belakang.

. Tidak menggunakan

terlalu banyak

kombinasi jenis huruf.

. Tlustrasi cover e-modul

menggambarkan
isi/materi ajar dan
karakter objek.

Desain isi

e-modul

. Konsisten penempatan

unsur tata letak.

. Keharmonisan tata

letak.

i. Tidak menggunakan

terlalu banyak

kombinasi jenis huruf.

j. Penggunaan variasi




huruf (hold italic, all
caption, small caption)
tidak berlebihan.

k. Kesesuaian materi
dengan tujuan

pembelajaran.

|. Lebar susunan teks

normal. v
m. Spasi antar baris
susunan teks normal. v

n. Spasi antar huruf

normal.

o. Topografi isi e-modul
memudahkan

pemahaman.

p. Kejelasan dan
’ kemanfaatan gambar

dengan konsep.

q. Perbandingan ukuran

tulisan dan gambar.

r. Kemenarikan tampilan

e-modul.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

Penilaian secara umum terhadap e-modul

LD

£

LDR TLD

v

Keterangan:
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

nl & W M-
~

E. Kesimpulan
E-modul ini dinyatakan:
@ Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan
Medan, (o Nova=ber 2023

Validator

( @ Wd,.\duni,g.@}'. M.pt )



LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILATAN OLEH AHLI AGAMA”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penclitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda V pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

No. Aspek

Kriteria

Nilai

SK

SB

1. Aspek isi

a. Ketepatan dan
keserasian antara
ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadits dengan

konsep matematika.

b. Kejelasan ilustrasi
atau deskripsi nilai-
nilai Islam, ayat Al-
Qur’an dan Hadits

pada materi.

c. Kebenaran isi materi
dengan penjelasan
yang ada di dalam
Al-Qur’an dan
Hadits.

d. Ketepatan
menanamkan nilai-
nilai Islam pada

materi.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD

LDR

pa

TLD

Penilaian secara umum terhadap e-modul

v

Keterangan:
LD

LLDR

TLD

: Layak Digunakan
. Layak Digunakan dengan Revisi
Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:

Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

P [Guitan Kedie dygon 3al.

D.&?‘Nr‘g]

E. Kesimpulan
E-modul ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
@ Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Medan, 1O NOVEMBER 2023

Validator

( /\/ﬂ—a///z/\ paemi, M



LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

“PENILATAN OLEH AHLI AGAMA”

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada
materi relasi dan fungsi yang akan digunakan pada penclitian dengan judul
“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada
Materi Relasi dan Fungsi”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat,
penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda V pada kolom “Nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi pada materi
relasi dan fungsi.

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang

menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

No. Aspek

Nilai

Kriteria

SK

SB

1. Aspek isi

. Ketepatan dan

keserasian antara
ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadits dengan

konsep matematika.

. Kejelasan ilustrasi

atau deskripsi nilai-
nilai Islam, ayat Al-
Qur’an dan Hadits

pada materi.

. Kebenaran isi materi

dengan penjelasan
yang ada di dalam
Al-Qur’an dan
Hadits.

. Ketepatan

menanamkan nilai-
nilai Islam pada

materi.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD .

LDR

TLD

Penilaian secara umum terhadap e-modul

v

Keterangan:

LD : Layak Digunakan

LDR - Layak Digunakan dengan Revisi
TLD . Tidak Layak Digunakan




D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:

Apabila terdapat komentar dan saran, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan '
L. | Penulisan Kata ) Menyembah —» Tundux/patuh
N 2) Dan \ain-lain — Kepada
3 Siapa :ajL
4. - |
5.

E. Kesimpulan
E-modul ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
@ Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Medan, !> NovEmeer 2023

Validator

( NURMZIpA ¥aNTI MRP,S.Pd.D



LEMBAR ANGKET SISWA

Identitas Responden

Nama -ANMaA Qa,)i}ma
No. Absen 2
Kelas AO-1

Judul Produk

“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada Materi Relast

dan Fungsi”

Pengembang : Aini Suhaida

A,

Petunjuk Pengisian

[N

Bw

Sebelum mengisi angket, hendaknya telah membaca dan menggunakan e-modul

terlebih dahulu.

_ Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan indikator kriteria penilaian.
Gunakan indikator kriteria penilaian berikut

| = Sangat Kurang (SK)

2 = Kurang (K)

3 = Cukup (C)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)
Jika terdapat komentar ataupun saran dapat ditulis pada kolom yang telah disediakan



B. Aspek Penilaian

No.

Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4 s

Pengembangan e-modul pembelajaran  matematika

berbasis integrasi merupakan hal yang baru bag saya.

[V

Pembelajaran jadi menyenangkan dibandingkan hanya

dengan menggunakan buku cetak saja

Belajar menjadi lebih mudah dikarenakan c-modul
pembelajaran matematika berbasis integrasi yang prakus

dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun

Belajar dengan menggunakan e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi dapat meningkatkan

minat dan motivasi untuk belajar matematika.

Tampilan e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrasi yang menartk dan disertar gambar/ilustras:

yang mendukung is1 maten

Penyajian maten jelas dan mudah dipahanmu.

Kesesualan antara maten ajar serta contoh soal yang

disajikan.

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dikarenakan

terdapat mlai-nilai islam yang berkaitan dengan maten

E-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi

mudah digunakan

Materi yang dikemas secara digital melalui e-modul
pembelajaran matematika berbasis integrasi  dapat

dijadikan sebagar bahan ajar yang mandin




C. Komentar atau Saran

\ 15lam)
Sangat 2V QNN bodatet  Pegeahv @ ‘

Medan, 1%\ \ 2023



LEMBAR ANGKET SISWA

Identitas Responden

MARSYAN  DARY SYMPOTR

Nama

No. Absen 3 2.0
Kelas NI =|
Judul Produk 5

“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada Materi Relas:

dan Fungs”

Pengembang : Aini Suhaida

A. Petunjuk Pengisian

(5]

= W

Sebelum mengisi angket, hendaknya telah membaca dan menggunakan e-modul
terlebih dahulu

Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan indikator kniteria penilaian
Gunakan indikator kntena penilaian berikut

| = Sangat Kurang (SK)

2 - Kurang (K)

;\-' Cukup (C)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)
Jika terdapat komentar ataupun saran dapat ditulis pada kolom yang telah disediakan



B. Aspek Penilaian

No.

Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4

Pengembangan c¢-modul pembelajaran  matematika

berbasis integrasi merupakan hal yang baru bag saya.

J/

(8]

Pembelajaran jadi menyenangkan dibandingkan hanya

dengan menggunakan buku cetak saja

Belajar menjadi lebih mudah dikarenakan e-modul
pembelajaran matematika berbasis integrasi yang praktis

dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun

Belajar dengan menggunakan e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi dapat meningkatkan

minat dan motivasi untuk belajar matematika

Tampilan e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrasi yang menarik dan disertai gambar/ilustras

yang mendukung isi materi

Penyajian mater: jelas dan mudah dipahami.

(|~

Kesesuaian antara materi ajar serta contoh soal yang

disajikan

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dikarenakan

terdapat nilai-nilai islam yang berkaitan dengan maten

.

E-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi

raudzh digunakan

Maten yang dikemas secara digital melalur e-modui
pembelajaran  matematika  berbasis integrasi  dapat

dijadikan sebagai bahan ajar yang mandiri




C. Komentar atau Saran

Sondat  boa%us  dan Baik  didwnmakay  dalam b eodac wlipn
Vema  Kafema \ecdapal wilal ~nllr \Slaw dv dalamnyg

Medan, 2023

Ma s Yol



LEMBAR ANGKET SISWA

Identitas Responden
Nama Aq,Si ca  Semia
No. Absen 0 {9

Kelas -V_ﬂ:_r-— [

Judul Produk 3

“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada Mateni Relasi

dan Fungsi”

Pengembang : Aini Suhaida

A. Petunjuk Pengisian

. Sebelum mengisi angket, hendaknya telah membaca dan menggunakan e-modul
terlebih dahulu.
Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan

[

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan indikator kriteria penilaian

Gunakan indikator kritena penilaian berikut:

Lo

| = Sangat Kurang (SK)

2 = Kurang (K)
3 = Cukup (C)
4 - Baik (B)

s Sangat Baik (SB)
Jika terdapat komentar ataupun saran dapat dituis pada kolom yang telah disediakan

»



Aspek Penilaian

No.

Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4

Pengembangan  e-modul  pembelajaran  matematika

berbasis integrasi merupakan hal yang baru bag saya.

Pembelajaran jadi menyenangkan dibandingkan hanya

dengan menggunakan buku cetak saja

Belajar menjadi lebih  mudah  dikarenakan e-modul
pembelajaran matematika berbasis integrasi yang praktis

dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun

Belajar dengan menggunakan e-modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi dapat meningkatkan

minat dan motivasi untuk belajar matematika

Tampilan e-modul pembelajaran matematika berbasis
integrast yang menarik dan  disertar gambar/ilustras

yang mendukung 1s1 materi

Penyajian materi jelas dan mudah dipahami

Kesesuaian antara materi ajar serta contoh soal yang

disajikan.

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dikarenakan

terdapat nilai-nilai 1islam yang berkaitan dengan maten.

E-modul pembelajaran matematika berbasis integrasi

mudah digunakan

Matert yang dikemas secara digital melalui e-modul
pembelajaran  matematika  berbasis integrasi  dapat

dijadikan sebagai bahan ajar yang mandir

<




C. Komentar atau Saran

dogaX : 5
San qat bqqus don mw A< porom
Medan, 2023

( % desica soni



TABULASI DATA PENILAIAN E-MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN
FUNGSI OLEH AHLI MATERI

No Pernyataan Validator
I [

Kesesuaian Materi

a. Kesesuaian materi dengan KI, KD,
Indikator ~ pencapaian  serta  tujuan 4 5 4

pembelajaran.

Kelengkapan Materi

b. Kesesuaian isi materi. 4 5 5
c. Kelengkapan contoh dan latihan soal. 5 5 5
d. Ketersediaan evaluasi akhir. 5 5 5

Keakuratan Materi

e. Materi diambil dari sumber yang relevan. 4 3 4
f. Keakuratan notasi, symbol dan ikon. 4 4 4
Teknik Penyajian Materi
g. Kejelasan penyampaian materi. 5 4 5
h. Kemenarikan materi. 5 4 4
i. Keruntutan materi. 5 4 4
Pendukung Penyajian
j. Disertakan gambar sesuai dengan materi. 5 5 5

k. Dilengkapi pengetahuan mengenai 4 5 5
matematikawan islam.

Berbasis Integrasi

I. Menambah pengetahuan siswa 4 4 4
berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.

m. Menyajikan  contoh masalah  dalam 5 5 4
kehidupan sehari-hari.

n. Kesesuaian materi pada konsep integrasi 4 5 5

dan nilai-nilai Islam.

Bahasa
0. Kesesuaian penulisan materi dengan 5 4 5
kaidah Bahasa Indonesia.

p. Bahasa yang lugas dan komunikatif. 5 4 4
g. Kalimat yang digunakan untuk 5 4 5
menjelaskan materi mudah dipahami.
r. Sesuai dengan perkembangan berfikir 5 5 5
siswa.
Jumlah Skor 83 80 82

Skor Rata-rata 4.6 4.4 45




g=

n
Persentase Kelayakan
Tingkat Pencapaian =

Y skor yang df'pero.lehxloo% 92% 88% 90%
Y skor tertinggi
Kategori Sangat | Sangat | Sangat
Layak | Layak | Layak
Rata-rata Persentase Kelayakan 90%
Kategori Sangat Layak




TABULASI DATA PENILAIAN E-MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN
FUNGSI OLEH AHLI MEDIA

No Pernyataan Yalld‘atorl I
Ukuran E-Modul
a. Kesesuaian ukuran dengan materi isi e-modul. | 4 | 4
Desain Kulit E-Modul (cover)
b. Menampilkan pusat pandangan (centre point) yang 5 5
baik.
c. Ukuran huruf judul e-modul lebih dominan dan 5 4
proporsional dibandingan ukuran nama pengarang.
d. Warna judul e-modul kontras dengan warna latar 5 5
belakang.
e. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 4 5
huruf.
f. llustrasi cover e-modul menggambarkan isi/materi 4 5
ajar dan karakter objek.
Desain Isi E-Modul
g. Konsisten penempatan unsur tata letak. 4 4
h. Keharmonisan tata letak. 5 4
i. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 4 4
huruf.
J. Penggunaan variasi huruf (bold italic, all caption, 4 5
small caption) tidak berlebihan.
k. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 4 5
I. Lebar susunan teks normal. 5 4
m. Spasi antar baris susunan teks normal. 5 4
n. Spasi antar huruf normal. 5 4
0. Topografi isi e-modul memudahkan pemahaman. 4 4
p. Kejelasan dan kemanfaatan gambar dengan konsep. 4 5
g. Perbandingan ukuran tulisan dan gambar. 5 4
r. Kemenarikan tampilan e-modul. 5 5
Jumlah Skor 81 80
Skor Rata-rata
__Yx 4,5 4.4
X=
Persentase Kelayakan
Tingkat Pencapaian = Z-ker yang diperoleh , 4 4y, 90% | 88%
Y skor tertinggi
. Sangat | Sangat
Kategori Layak | Layak
Rata-rata Persentase Kelayakan 89%
Kategori Sangat Layak




TABULASI DATA PENILAIAN E-MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN
FUNGSI OLEH AHLI AGAMA

No Pernyataan | Vallc‘iator T
Isi
a. Ketepatan dan keserasian antara ayat-ayat Al- 5 5
Qur’an dan Hadits dengan konsep matematika.
b. Kejelasan ilustrasi atau deskripsi nilai-nilai Islam, 5 4
ayat Al-Qur’an dan Hadits pada materi.
c. Kebenaran isi materi dengan penjelasan yang ada di 4 5
dalam Al-Qur’an dan Hadits.
d. Ketepatan menanamkan nilai-nilai Islam pada 5 5
materi.
Jumlah skor 19 18
Skor Rata-rata
__ Xx 4,75 4,5
=
Persentase Kelayakan
Tingkat Pencapaian = 2 skor yang d_lpem,lethOO% 95% 90%
Y. skor tertinggi
. Sangat Sangat
Kategorl Layak Layak
Rata-rata Persentase Kelayakan 92,5%
Kategori Sangat Layak




TABULASI DATA PENILAIAN E-MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBASIS INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN
FUNGSI OLEH SISWA

PD Indikator Total | % | Kategori
1] 2 31415]6[7/819] 10 | Skor
AR |a|5|4alals|alals|s| 5| a5 |go| Bak
Sekali
AMH |5 | 5|5 5 4|5 5/5|a| 5 | a8 |96/| Bk
Sekali
B 5|5 |5|4/5 | 4/5/4/5/| 5 | 47 |04 Bak
Sekali
DHI |5 | 4 |4 |4 |a|a|alalal a | a1 |g2| Bak
Sekali

DNR| 4 | 4 |4 144|432 |4] 3 | 36 |72 Baik

DA | 4|5 |5 |5 /5 |4|4/4 /5| 4| 45 |00 Bak
Sekali

HPM | 4 | 5 |5 |5 5|4 l5/4|4| 4| 45 | 90| BaK
Sekali

5 |4 5/5!5 /5|55 4|5 5| 48 |96 Bak
Sekali

MDS | 4 | 5 | 4|5 5|5 |4/4|5 5 | 46 |92 Bak
Sekali

MP | 4|5 |5/5|5 5|5/5|4| 5 | 48 |06 Balk
Sekali

MFH | 5 | 4 | 4|4 |3 |3 |43 5| 4 | 39 | 78| Bak
MR 5|5 |s!s|slalals|a| s | a7 |oa| BAK
Sekali

NAP | 2 | 5 5|54 |4|1|5|4]| 2 | 37 | 74| Bak
P 5|5 5|5 4/a4lala/5|5 | a6 |02 Bak
Sekali

Baik

YNN| 4|5 5|4 |5 |5|4,5|5 | 4 | 46 |92

Sekali
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
— FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http://www. (kip.umsu.ac.id Email: fkip@umsu.ac.id

Ungpt | Cortan | 19PerEary

Form :

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa ¢ Aini Suhaida
NPM : 1902030058
Program Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 135 SKS IPK : 3,74
Persetujuan
Ketua/Sekretaris Judul yang Diajukan .
Program Studi y o Aeil
1/3.,_-5 Pengembangan E-Modul Pembelajaran Maldmxulm'
Berbasis Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pagfj 0
Relasi dan Fungsi AL o
v Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Pesen}\t@!dlk
berbasis PBI (Problem Based Instruction) Pada e
Himpunan
Pengaruh Model POGIL (Process Oriented Guided-
Inquiry Learning) terhadap Hasil Belajar Siswa Ditinjau
dari Kemampuan Literasi-Numerasi Siswa

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 02 Maret 2023
Hormat pemohon,

Aini/Suhaida
NPM. 1902030058

Keterangan :

Dibuat rangkap tiga : - untuk Dekan/Fakultas
- untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

Unggsd | cordo | 19ty Website: hitp://www. (kip,umsu,ac.id Email: fKip@umsu.ac.id

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Julan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu ‘alaikum. Wr, Wb,

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Aini Suhaida
NPM : 1902030058
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyck proposal/risalah/makalah/skripsi scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Form : K2

Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Terintegrasi Nilai-nilai

Islam Pada Materi Relasi dan Fungsi
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
urya Wisada Dachi, S.Pd.,M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya

atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum. Wr. Wb.

Medan, 02 Maret 2023

Hormat pemohon,

Aini Suhaida
NPM. 1902030058

Keterangan :

Dibuat rangkap tiga : - untuk Dekan/Fakultas
- untuk Ketua/Sckretaris Program Studi
- untuk Mahasiswa yang bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAII SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor + 1149 /11.3/UMSU-02/F/2023
Lamp R
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Aini Suhaida

NPM : 1902030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis

Terintegrasi Nilai - Nilai Islam Pada Materi Relasi Dan Fungsi
Pembimbing : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3.Masa kadaluwarsa tanggal : 3 Maret 2024

Medan ___10 Sya’ban 1444 H
3 Maret 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4 Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan
WAJIBMENGIKUTISEMINAR



\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website: http:/www.. [Kip.umsuw.ac.id F-mail: (Kip@umsu.ac.id

Unggut| Cerdas | TePertora

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

PO I o

Nama : Aini Suhaida

NPM : 1902030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis

Terintegrasi Nilai-nilai Islam Pada Materi Relasi dan Fungsi
Nama Pembimbing  : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd.

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
26-01-2023| Pengajuan judul dan Acc juduL

16 -03-2023| Perbaiki Bab 1

{2-04-2023| Perbaiki Tulisan SeSuci Format Seripst

=§§\%}

26-04-2023| Tambahtan penelitian felevan yang

berkaitan dengan judul Serigsi 77
p 2
22-0$-2022 | DaFtor pustaka diperbaiki P4
ya
0#- 06-2023 | Perbaikr Bab 3 L
\
7
- 06-2023 | Acc seminar proposal A
]

Diketahui/Disetujui,
Ketua Prodi Pendidikan Matematika




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :htp:/www.. [kip.umsu.ac.id F-mail: [kKipoumsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini, Kamis, 15 Juni 2023 disclenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama ¢ Aini Suhaida

NPM : 1902030058

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Terintegrasi

Nilai-nilai Islam Pada Materi Relasi dan Fungsi

Masukan dan saran dari dosen pembahas/ipembimbing*:

No Masukan dan Saran

3 /%f* ¢ polbatts s~

Proposal ini dinyatakan layak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 15 Juni 2023

Diketahui oleh

Ketua Program Studi

S i
Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd

*Coret yang tidak perlu



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Mcdan 20238
Website :hup:/www..[Kip.umsu.ac.id [-mail: (kip/aumsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini, Kamis, 15 Juni 2023 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Aini Suhaida

NPM 1 1902030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis Terintegrasi

Nilai-nilai Islam Pada Materi Relasi dan Fungsi

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*:

No Masukan dan Saran

2 [ Movir gl B

Proposal ini dinyatakan layak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 15 Juni 2023

Diketahui olch

Ketua Program Studi,

T

*Coret yang tidak perlu




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061) 6619056 Medan 20238
Website :hitp:/www...[kip.umst.ac.id E-mail: thip o umsuac.d

[ I N

A %
J:-*-\".)}, J\}”\a&——’;‘g
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Aini Suhaida

NPM : 1902030058

Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal

Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Terintegrasi
Nilai-Nilai Islam Pada Materi Relasi Dan Fungsi.

Pada hari Kamis, tanggal 15 Juni 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, 15 Juni 2023

Disctujui oleh :
Dosen Pembahas
Dr. Zaina Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd.
Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Dr. Tua Halolnoan Harahap, S.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M Su J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 202038 Telp. 061-6622400

Unggut| Cerdm | 16PerCay, Website : it/ s ki s id E-mail s Mhipa umsuac.id

Kepada Yth : Bapak/Ibu Ketua & Sckretaris
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa  : Aini Suhaida

NPM : 1902030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul skripsi sebagaimana tercantum di
bawahini :

Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Terintegrasi Nilai-Nilai Islam
Pada Materi Relasi dan Fungsi

Menjadi :
Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Pada Materi Relasi dan
Fungsi

Demikialah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.

Medan, 26 Juni 2023
Hormat Saya, Pemohon

Ainl Suhaida

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi Dosen Pemb

M

Dr. Tua Halomoean Harahan.S.Pd..M.Pd



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakraditas| Unggul Berdasarkan K Badan Akrod| | Perg Tinggl No. 1913/SK/IBAN-PT/AK.KPIPT/XI/2022
U MSU Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Modan 20238 Tolp. (001)6022‘00 - 66224567 Fax. (081) 6625474 - 66310!13

Unggut | Cerdas | Terpercayy

Dda menjawab surmt ini agar disabutkan

nomor dan tanggalnya

@ https:/ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsuacld  Mlumsumodan @ v] o
Nomor :+ 3523 /11.3/UMSU-02/F/2023 Medan, 08 Rabiul Akhir 1445 I
Lamp - 23 Oktober 2023 M
Hal : Izin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Kepala
MTs Taman Pendidikan Islam Medan
Di

Tempat.

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan tugas schari-hari schubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama ¢ Aini Suhaida

NPM : 1902030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis

Integrasi Pada Materi Relasi dan Fungsi.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih, Akhirnya selamat scjahteralah kita semuanya.
Amin,

Wassalam
Dekan

DNE’.@DO 06670]

*Pertinggal

@ Q\M (el STARS

Arenst Kelayakan Malaysta
s bt anrny [ Bl 2 (2



TAMAN PENDIDIKAN ISLAM
MADRASAN TSANAWIYAH SWASTA
( MTsS TPI)

1950 )
(TPI Badan Hukum SP. Menterl Kehakiman No. J.A.6.2/ 15 /6 Tgl. 29 Desember
(SK Menkumham RI No. AHU-0067936.AH.01.07 Tahun 2016 Tgl. 19 Juli 2016)

Nomor [zin Openisional : 778/Kw.02/2-¢/PP.00/10/2020 NSM ;121212710003
Tanggal : 05 Oktober 2020 AKREDITASI “B" (Baik) NPSN 1 6072790K
Kantor - J1LSM. Raja Km. 7 No_ S lelp. 061 7864203, TRTRRS6 Medan, 20147 www mis (pimedan sl i, c-mail: mistpimedan o gmanl.com
Nomor: 106/MTs-TPI/XI/2023.
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Zainal Arifin, S.Ag.,MA.
NIP :19761115 200710 1 003.
Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta

Taman Pendidikan Islam (MTsS TPI)
Menerangkan bahwa :

Nama : Aini Suhaida.

NPM :1902030058.

Universitas/Fakultas : UMSU/Keguruan dan llmu Pendidikan.
Program Studi : Pendidikan Matematika.

Sehubungan dengan surat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (FKIP UMSU) di Medan Nomor : 3523/11.3/UMSU-02/F /2023, tanggal 08 Rabi'ul
Akhir 1445 H. / 23 Oktober 2023 M. Perihal : “Izin Riset”.

Maka dalam hal ini kami Izinkan dan Benar Mahasiswa tersebut di atas Telah Melaksanakan
Riset/Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Swasta Taman Pendidikan Islam (MTsS TPI) di Medan
dalam rangka untuk memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan
penyusunan skripsi dengan judul : “PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS INTEGRASI PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI” oleh Mahasiswa yang bersangkutan
yang dilaksanakan mulai tanggal 25 Oktober s/d 18 November 2023.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 18 November 2023,

epala Madrasah Tsanawiyah Swasta

Cc. Arsip
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

<

Y

A. IDENTITAS
Nama - Aini Suhaida
Tempat/Tanggal Lahir : Medan/14 Mei 2000
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama - Islam
Kewarganegaraan > Indonesia
Status : Belum Menikah
Alamat : Dusun Emplasmen, N-6 Aek Nabara, Kec.

Bilah Hulu, Kab. Labuhan Batu
Nama Orang Tua
e Ayah . Ariadi

e lbu : Umi Manja

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

e SD Negeri 112174
e SMP Negeri 1 Bilah Hulu
e SMA Negeri 1 Bilah Hulu

e Strata-1 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



AKSES E-MODUL YANG TELAH DIKEMBANGKAN

Melalui Link https://heyzine.com/flip-book/31e5ba75b6.html

atau Scan Barcode dibawah ini



https://heyzine.com/flip-book/31e5ba75b6.html
https://heyzine.com/flip-book/31e5ba75b6.html
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